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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the effect of perceptions and 
preferences on the decision to use the product at the Pegadaian Syariah Unit 
Klaten. This study used a questionnaire as an instrument to take a sample of 92 
people as respondents who were Pegadaian Syariah Unit Klaten customers. The 
method of determining the sample used was purposive sampling. The analytical 
method used in this study is multiple linear regression analysis. The results 
showed that partially the perceptions and preferences had an effect on the decision 
to use the product at the Pegadaian Syariah Unit Klaten. Likewise with the results 
of simultaneous research which shows that perceptions and preferences have a 
significant effect on the decision to use the product at the Klaten Islamic 
Pawnshop Unit with a perception value of 0,000 <0,005 and a preference variable 
of 0,001 <0,005. 
Keywords: Perception, Preference, Decision 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh persepsi dan 
preferensi terhadap keputusan menggunakan produk pada Pegadaian Syariah Unit 
Klaten. Penelitian ini menggunakan kuisioner sebagai instrumen untuk 
mengambil sampel sebanyak 92 orang sebagai responden yang merupakan 
nasabah Pegadaian Syariah Unit Klaten. Metode penentuan sampel yang 
digunakan adalah purposive sampling. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa secara parsial persepsi dan preferensi berpengaruh terhadap 
keputusan menggunakan produk pada Pegadaian Syariah Unit Klaten. Begitupula 
dengan hasil penelitian simultan yang menunjukkan bahwa persepsi dan 
preferensi berpengaruh signifikan terhadap keputusan menggunakan produk pada 
Pegadaian Syariah Unit Klaten dengan nilai signifikansi variabel persepsi sebesar 
0,000 < 0,005 dan variabel preferensi sebesar 0,001 < 0,005. 
Kata kunci : Persepsi, Preferensi, Keputusan 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pegadaian merupakan lembaga keuangan non bank yang didirika 
pada tanggal 1 April 1901 di Sukabumi, Jawa Barat yang selanjutnya 
setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun pegadaian. Pada 
saat ini pegadaian sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai 
Perusahaan Negara sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan 
PP.No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN), selanjutnya 
berdasarkan PP.No.10/1990 (yang diperbaharui dengan PP.No.103/2000) 
berubah lagi menjadi Perusahaan Umum (PERUM), kemudian 
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 51 tahun 
2011 tanggal 13 Desember 2011, bentuk badan hukum Pegadaian berubah 
menjadi Perusahaan Perseroan Terbatas (PT) (www.pegadaian.co.id). 
Pegadaian merupakan tempat dimana masyarakat mendapatkan 
jawan atas persoalan mengenai pemenuhan kebutuhannya, baik berupa 
uang (khususnya) maupun emas (dan atau), bahkan juga kebutuhan-
kebutuhan lainnya. Cukup dengan membawa barang jaminan yang bernilai 
ekonomis, masyarakat sudah bisa mendapatkan dana untuk kebutuhannya, 
baik kebutuhan produktif maupun kebutuhan konsumtif dengan proses 
pencairan yang dapat dikatakan mudah dan cepat (Pandia dkk, 2005:69). 
Layanan syariah rahn mulai dibuka PT Pegadaian pada tahun 2003, 
ini merupakan sebuah solusi yang muncul di tengah kegelisahan 
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masyarakat terhadap praktek-praktek penipuan yang berkedok jasa. 
Lembaga yang berorientasi pada penawaran jasa ini mencoba tampil 
dengan kepercayaan penuh dan patut untuk mendapatkan kepercayaan. 
Secara konsep, pegadaian syariah terfokus pada mekanisme 
kepengelolaannya yang sesuai dengan kaedah fiqh, dan yang seperti 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW (Effendi, 2013). 
Dalam layanan syariah yang dibuka oleh PT Pegadaian, PT 
Pegadaian meluncurkan produk syariah, diantaranya : Arrum Haji, Multi 
Pembayaran Online, Konsinyasi Emas, Tabungan Emas, Mulia, Arrum 
BPKB, Amanah, Rahn, Rahn Hasan, Rahn Tasjily Tanah, Gadai Syariah 
(www.pegadaiansyariah.co.id). Dengan adanya produk yang bervariasi, 
tidak semua produk dikenal dan diminati masyarakat atau mungkin 
nasabah, maka dari itu produk-produk ini tidak begitu diketahui oleh 
masyarakat. 
Dalam hal ini persepsi masyarakat mengenai pegadaian yang hanya 
merupakan tempat untuk menggadaiakan barang perlu diubah. Persepsi 
merupakan suatu proses cognitive yang dipergunakan oleh seseorang untuk 
menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya (Gipson, 2004 dalam 
Nugraha dkk, 2017). Persepsi dapat pula diartikan sebagai proses seorang 
individu memlih, mengorganisasi dan menafsirkan masukan-masukan 
informasi informasi untuk menciptakan sebuah gambaran yang bermakna 
(Kotler 2008 dalam Kurniati 2012). 
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Selain persepsi, preferensi masyarakat atau nasabah dapat menjadi 
tolak ukur seberapa jauh produk-produk pegadaian syariah dikenal. 
Preferensi merupakan langkah pertama untuk menjelaskan alasan 
seseorang lebih suka suatu jenis produk dari jenis produk yang lainnya 
(Kotler, 2009:200 dalam Mu’aziz dkk, 2017). Selain itu, preferensi 
mempunyai makna pilihan atau memilih terhadap sesuatu,  dapat diartikan 
pula sebagai selera subjektif dari suatu individu, yang diukur dengan 
utilitas, dari bundel berbagai barang (Mu’aziz dkk, 2017). 
Persepsi dan prefernsi sangat penting diketahui mengingat bahwa 
keputusan masyarakat menggunakan produk-produk syariah pasti memiliki 
alasan. Keputusan sebagai suatu pilihan atau tindakan dari dua atau lebih 
pilihan alternatif, dengan kata lain orang yang mengambil keputusan harus 
mempunyai satu pilihan dari beberapa alternatif yang ada. Bila seseorang 
dihadapkan pada dua pilihan, yaitu membeli dan tidak membeli, dan 
kemudian dia memilih membeli, maka dia ada dalam posisi membuat 
keputusan. Semua orang mengambil keputusan setiap hari dalam 
hidupnya, hanya saja keputusan yang diambil kadang-kadang tanpa 
mereka sadari. Bila ditinjau dari alternatif yang harus dicari, sebetulnya 
dalam proses pengambilan keputusan, konsumen harus melakukan 
pemecahan masalah (Prasetijo dan Ihalauw, 2003:257). 
Saat ini, pegadaian syariah mempunyai produk-produk yang kini 
kian diminati oleh masyarakat, terbukti dengan adanya data yang 
menunjukkan jumlah pertumbuhan jumlah nasabah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Daftar Jumlah Nasabah 
 
Tahun Jumlah Nasabah 
2016 806 
2017 993 
2018 1.099 
Sumber: Pegadaian Syariah Unit Klaten. 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa jumlah nasabah Pegadaian Syariah 
Unit Klaten yang terus mengalami peningkatan setiap tahunnya yakni pada 
tahun 2016 jumlah nasabah sebanyak 806 orang, kemudian mengalami 
peningkatan pada tahun 2017 menjadi 993 orang, dan kembali mengalami 
peningkatan jumlah nasabah pada tahun 2018 menjadi 1.099 orang.  Akan 
tetapi belum diketahui jumlah nasabah terbanyak diperoleh dari produk 
yang mana, mengingat bahwa persepsi masyarakat mengenai pegadaian 
hanya merupakan tempat untuk menggadaikan barang maka produk-
produk yang lain tidak begitu dimengerti oleh nasabah. Dalam pengenalan 
produk-produk yang dimiliki, perlu adanya pemasaran produk yang tepat 
sehingga produk-produk yang dimiliki dapat dikenal oleh masyarakat.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan peneletian mengenai “PENGARUH PERSEPSI DAN 
PREFERENSI NASABAH PADA PRODUK SYARIAH TERHADAP 
KEPUTUSAN MENGGUNAKAN PRODUK PADA PEGADAIAN 
SYARIAH UNIT KLATEN”. 
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1.2. Identifikasi Masalah 
Masalah yang teridentifikasi sehingga penelitian ini perlu diangkat 
adalah adanya persepsi atau anggapan bahwa pegadaian hanya merupakan 
tempat untuk menngadaikan barang yang dimiliki. Persepsi ini dapat 
memicu pertumbuhan yang tidak seimbang terhadap jumlah nasabah pada 
tiap-tiap produk apabila produk yang lain selain produk gadai tidak 
dikenalkan atau dipromosikan oleh nasabah terlebih masyarakat yang 
belum mengetahui pegadaian. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan ruang lingkup penulis terakan agar permasalahan 
dalam penulisan skripsi tidak meluas serta menjaga kemungkinan 
penyimpangan dalam penelitian skripsi, maka penulis membatasi 
penelitiannya pada pengaruh persepsi dan preferensi pada produk syariah 
terhadap keputusan menjadi nasabah di Pegadaian Syariah Klaten. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, maka diperoleh rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi nasabah berpengaruh terhadap keputusan 
menggunakan produk di Pegadaian Syariah? 
2. Apakah preferensi nasabah berpengaruh terhadap keputusan 
menggunakan produk di Pegadaian Syariah? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah persepsi nasabah berpengaruh terhadap 
keputusan menggunakan produk di Pegadaian Syariah. 
2. Untuk mengetahui apakah preferensi nasabah berpengaruh terhadap 
keputusan menggunakan produk di Pegadaian Syariah. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini menambah wawasan pengetahuan mengenai 
adanya persepsi dan preferensi masyarakat terhadap produk-produk 
syariah terlebih pada Pegadaian Syariah. 
b. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan untuk 
mengenalkan dan mengembangkan produk-produk sehingga dapat 
dikenal oleh masyarakat luas berkaitan dengan produk-produk yang 
diluncurkan. 
c. Bagi Pembaca 
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Dari penelitian ini, diharapkan dapat menjadi acuan dan 
referensi tambahan mengenai persepsi dan preferensi nasabah 
maupun masyarakat dalam menggunakan produksyariah. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir  
 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran mengenai penelitian yang dilakukan, 
penelitian ini ditulis dengan sistemaika sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tetnatng latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini diuraikan beberapa teori-teori umum yang memiliki 
keterkaitan dengan persepsi dan preferensi serta produk-produk Pegadaia 
Syariah 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini diuraikan mengenai metode penelitian seperti jenis penelitian, 
waktu dan wilayang penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan 
sampel. Serta jenis data, sumber dat, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, dan teknik analisis data. 
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BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan uraian mengenai profil dan gambaran umum Pegadaian 
Syariah Unit Klaten, selain itu juga berisi pengujian data yang diperoleh 
peneliti dari lapangan serta diuraikan mengenai hasil analisis data dan 
pembahasan hasil analisis. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran-saran 
yang diberikan berkaitan dengan hasil penelitian untuk berbagai pihak 
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini sehingga penelitian ini 
dapatbermanfaat                                                      
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.Kajian Teori  
2.1.1. Persepsi 
2.1.1.1.Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi 
dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada stimulus 
indrawi (sensory stimuli) (Jalaluddin, 2011:50). Persepsi merupakan 
suatu proses yang timbul akibat adanya sensasi, dimana sensasi adalah 
aktivitas merasakan atau penyebab keadaan emosi yang 
menggembirakan. Sensasi juga dapat didefinisikan sebagai tanggapan 
yang cepat dari indra penerima kita terhadap stimuli dasar seperti cahaya, 
warna dan suara.  Dengan adanya itu semua, persepsi akan timbul 
(Mamang, 2013:64). 
Persepsi (perception) adalah proses dimana kita memilih, 
mengatur, dan menerjemahkan masukan informasi untuk menciptakan 
gambaran dunia yang berarti. Poin utamanya adalah persepsi tidak hanya 
tergantung pada rangsangan fisik, tetapi juga pada hubungan rangsangan 
terhadap bidang yang mengelilinginya dan kondisi dalam setiap diri ita. 
Seseorang mungkin menganggap wiraniaga yang berbicara dengan cepat 
bersifat agresif dan tidak jujur, orang lain mungkin menganggapnya rajin 
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dan membantu. Masing-masing orang akan merespon secara berbeda 
terhadap wiraniaga (Kotler, 2009:179). 
Persepsi merupakan suatu proses cognitive yang dipergunakan 
oleh seseorang untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya 
(Gipson, 2004 dalam Nugraha dkk, 2017). Persepsi dapat pula diartikan 
sebagai proses seorang individu memlih, mengorganisasi dan 
menafsirkan masukan-masukan informasi informasi untuk menciptakan 
sebuah gambaran yang bermakna (Kotler 2008 dalam Kurniati 2012). 
Sehingga dapat disimpulkan baha persepsi merupakan cara orang 
memandanag atau sudut pandang seseorang yang meliputi obyek, orang, 
dan simbol atau tanda yang meliputi proses kognitif yang mana dalam 
cara pandang tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. 
2.1.1.2.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 
1. Faktor dari luar, menurut Veithzal (2007:362) sebagai berikut: 
a. Intensitas, semakin besar intensitas stimulus dari luar semakin 
besar juga hal itu dapat dipahami. Contoh: suara keras, warna 
yang mencolok akan lebih mudah diketahui daripada yang 
sebaliknya. 
b. Ukuran, semakin besar ukuran suatu objek semakin mudah untuk 
diketahui. Contoh: ikan yang lebih besar lebih mudah dilihat 
bentuk ukurannya, ini akan mempengaruhi persepsi orang. 
c. Berlawanan atau kontras, prinsip berlawanan dengan 
sekelilingnya ini akan menarik banyak pilihan. Contoh: sebuah 
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bulatan yang berwarna mencolok akan terlihat lebih besar 
daripada bulatan yang besarnya sama, tetapi sekelilingya lebih 
besar. 
d. Pengulangan, stimulus dari luar yang diulang akan memberikan 
perhatian yang lebih besar daripada yang sekali dilihat atau 
didengar.  
e. Gerakan, orang akan memberikan banyak perhatian kepada yang 
bergerak. Contoh: mengajar sambil bergerak lebih menarik 
daripada yang duduk saja, dari gerak-gerak tersebut akan 
menimbulkan persepsi. 
2. Faktor-faktor dari dalam, menurut Veizhatal (2007:363) sebagai 
berikut: 
a. Balajar dan persepsi, contoh: seorang anak yang telah diajarkan 
oleh orang tuanya bahwa daging babi itu haram dan liur anjing itu 
mengandung najis maka pada diri anak akan timbul persepsi baha 
babi dan anjing itu harus dijauhi. 
b. Motivasi dan perspesi, motivasi mempengaruhi terjadinya 
persepsi. Contoh: mambicarakan masalah pangan pada 
masyarakat yang kelaparan akan lebih menarik perhatian. 
c. Kepribadian dan persepsi, kepribadian serta nilai-nilai termasuk 
juga usia akan mempengaruhi persepsi seseorang. Contoh: pada 
usia-usia tua, seseorang lebih senang dengan musik-musik klasik, 
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sedangkan pada usia mud, seseorang lebih senang dengan jenis 
musik yang lainnya. 
2.1.1.3.Proses Persepsi 
Proses persepsi menurut Veizhtal (2007:69) mencangkup: 
1. Seleksi persptual, seleksi ini terjadi ketika konsumen menangkap 
dan memilih stimulus berdasarkan pada psikologis yang dimiliki, 
set psikologis adalah berbagai informasi yang ada dalam memori 
konsumen.sebelum seleksi persepsi terjadi, terlebih dahulu stimulus 
harus mendapatkan perhatian dari konsumen. Oleh karena itu, dua 
proses yang termasuk dalam definisi seleksi adalah perhatian 
(attention) dan persepsi selektif (selective perception). 
2. Organisasi perseptual, berarti konsumen mengelompokkan 
informasi dari berbagai sumber kedalam pengertian yang 
menyeluruh untuk memahami secara lebih baik dan bertindak atas 
pemahaman tersebut, prinsip dasar dari organisasi perseptual 
penyatuan adalah bahwa berbagai stimulus akan dirasakan sebagai 
suatu yang dikelompokkan secara menyeluruh.  
3. Interpretasi perseptual, merupakan proses terakhir dari persepsi 
yaitu pemberian interpretasi atas stimuli yang diterima konsumen. 
Interpretasi ini didasarkan pada pengalaman penggunaan pada 
masa lalu yang tersimpan dalam memori jangka panjang 
konsumen. 
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2.1.1.4.Dinamika Persepsi 
Dinamika persepsi menurut Prasetijo dan Ihalauw (2005:77), 
stimulus mana yang akan lulus seleksi oleh seseorang individu 
tergantung pada: 
1. Sifat-sifat stimulus. Stimulus pemasaran termasuk ciri-ciri 
produk, atribut-atribut, rancangan kemasan, nama merk, iklan 
(termasuk model, jenis kelamin, ukuran iklan, dan sebagainya) 
dan posisi iklan atau waktu tayangnya serta lingkungan 
editorialnya. 
2. Expectation(harapan) konsumen. Orang biasanya mempunyai 
harapan tentang apapun yang dihadapi, baik produk maupun 
oranga. Harapan ini dibentuk dari pengalaman sebelumnya dari 
informasi yang dia peroleh melalui media massa dan kenalannya, 
atau juga dari apa yang dilihat, didengar, dan diraba saat itu. 
3. Motif. Motif adalah dorongan untuk memenuhi kebutuhan, dalam 
rangka memenuhi kebutuhan ini orang lebih memperhatikan 
sesuatu yang menurut dia dapat memenuhi kebutuhannya. Orang 
cenderung memasukkan stimulus yang cocok dengan motifnya 
kedalam persepsinya. 
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2.1.2. Preferensi  
2.1.2.1.Pengertian Preferensi 
Preferensi mempunyai makna pilihan atau memilih. Istilah 
preferensi untuk mengganti kata preference dengan arti yang sama atau 
minat terhadap sesuatu. Preferensi merupakan suatu sifat atau keinginan 
untuk memilih (Vivian, 2010:567). Preferensi merupakan langkah 
pertama untuk menjelaskan alasan seseorang lebih suka suatu jenis 
produk dari jenis produk yang lainnya (Kotler, 2009:200 dalam Mu’aziz 
dkk, 2017). Selain itu, preferensi mempunyai makna pilihan atau 
memilih terhadap sesuatu,  dapat diartikan pula sebagai selera subjektif 
dari suatu individu, yang diukur dengan utilitas, dari bundel berbagai 
barang (Mu’aziz dkk, 2017). 
Teori preferensi digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasan 
bagi konsumen, misalnya bila seseorang ingin mengkonsumsi produk 
dengan sumber daya terbatas maka ia harus memilih alternatif sehingga 
nilai guna atau utilitas yang diperoleh mencapai optimal (Sridawati, 
2006:28). Sehingga dapat disimpulkan bahwa preferensi merupakan 
suatu sikap konsumen terhadap suatu pilihan yang ada (produk) dimana 
dalam sikapnya tersebut ada kemungkinan untuk mendahulukan dan 
mengutamaka  produk tertentu. 
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2.1.2.2.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Preferensi 
Menurut Husein dalam Noor dan Yulizar (2011:66) faktor-faktor 
tersebut dapat dibagi menjadi dua faktor utama, yaitu: 
1. Faktor Lingkungan, perilaku konsumen di dalam lingkungan yang 
komples akan dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan seperti: 
budaya, kelas sosial, dan pengaruh pribadi. 
2. Faktor Psikolog, faktor ini merupakan proses pengolahan 
informasi, pembelajaran dan perubahan sikap atau perilaku yang 
terdiri dari: motivasi dan keterlibatan, persepsi, proses 
belajar/pengetahuan, serta kepercayaan, demogrfi dan sikap. 
2.1.2.3.Langkah Membentuk Preferensi 
Ada beberapa langkah yang harus dilalui sampai konsumen 
membentuk preferensi, menurut Simamora (2003:88) langkah tersebut 
antara lain: 
1. Diasumsikan bahwa konsumen melihat produk sebagai sekumpulan 
atribut. Sebagai contoh, sekaleng susu instan merupkan 
sekumpulan atribut yang terdiri dari rasa, kandungan, gizi, harga, 
ukuran, dan reputasi. Konsumen yang berbeda memiliki persepsi-
persepsi yang berbeda tentang atribut yang relevan. 
2. Tingkat kepentingan atribut berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan masing-masing. Konsumen memiliki penekanan 
yang berbeda-beda dalam menilai atribur apa yang paling penting. 
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Konsumen yang memiliki daya beli terbatas, kemungkinan besar 
akan memperhitungkan atribut harga sebagai yang utama. 
3. Konsumen mengembangkan sejumlah kepercayaan tentang letak 
produk pada setiap stribut. Sejumlah kepercayaan mengenai merk 
tertentu disebut “brand image”.  
4. Tingkat kepuasan konsumenterhadap produk akan beragam sesuai 
dengan perbedaan atribut. Misalnya, sesorang menginginkan 
besarnya gambar dari televisi, maka kepuasan tertinggi akan 
diperoleh dari televisi paling besar dan kepuasan terendah dari 
televisi paling kecil. Dengan kata lain semakin besar ukuran 
televisi, maka kepuasan juga semakin besar. 
5. Konsumen akan sampai pada sikap terhadap merk yang berbeda 
melalui prosedur evaluasi. 
2.1.2.4.Macam-Macam Preferensi 
Menurut Herawati (2011:21) preferensi terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Preferensi Individu 
Merupakan preferensi atau sekumpulan benda atau jasa apa 
saja itu bia berbeda-beda, di mata para ekonom, dasar keputusan 
manusia atas pilihan-pilihan yang berbeda itu adalah sama. 
2. Preferensi Sosial 
Kerjasama bersyarat itu patut digolongkan sebagai 
preferensi sosial. Pokok yag disebut belakangan ini terkait dengan 
bagaimana orang menyusun urutan atau ranking untuk dirinya 
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sendiri dan untuk orang lain, saat berhadapandengan urusan 
pembagain materi yang berbeda-beda. Dalam bahasa sehari-hari, 
ini soal bagi membagi sesuatu untuk diri seseorang dan untuk orang 
lain. 
2.1.3. Perilaku Konsumen (Menggunakan/Pembelian) 
2.1.3.1.Pengertian Perilaku Konsumen 
Perilaku konsumen adalah perilaku yang ditunjukkan konsumen 
dalam mencari, menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau 
jasa yang dianggap mampu memuaskan kebutuhan mereka (Wibowo dan 
Supriadi, 2013:235). 
Nugroho mendefinisikan perilaku konsumen adalah tindakan 
yang langsung terlibat dalam mendapatkan, mengkonsumsi, dan 
menghabiskan produk atau jasa, termasuk proses keputusan yang 
mendahului dan menyusuli tindakan ini (Setiadi, 2003:3). 
Dari teori-teori diatas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 
konsumen adalah tindakan yang dilakukan konsumen yang mencari, 
menukar, menggunakan, menilai, mengatur barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan mereka yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Pengambilan keputusan konsumen adalah proses pengitegrasian 
yang mengkombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau 
lebih perilaku alternatif, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari 
proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan (choice) yang disajikan 
secara kognitif sebagai keinginan berperilaku (Setiadi, 2003:415).  
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Menurut Prasetijo dan Ihalauw (2003:260) ada 4 sudut pandang 
dalam meneganalisis pengambilan keputusan konsumen, diantaranya: 
1. Sudut pandang ekonomik 
Pandangan ini melihat konsumen sebagai orang yang 
membuat keputusan secara rasional. Ini berati bahwa konsumen 
harus mengetahui semua alternatif produk yang tersedia dan harus 
mampu membuat peringkat dari setiap alternatif yang ditentukan. 
Dilihat dari kegunaan dan kerugiannya serta harus dapat 
mengidentifikasi satu alternatif yang terbaim dan sesuai dengan 
kebutuhan. Menurut para ahli sosial, model economicmanini tidak 
realistis. Alasan yang mereka kemukakan adalah: Manusia 
memiliki keterbatasan kemempuan, kebiasaan, dan gerak; 
Manusia dibatasi oleh nilai-nilai dan tujuan; Manusia dibatasi 
oleh pengetahuan yang mereka miliki. 
2. Sudut pandang pasif 
Pandangan ini mengatakan bahwa konsumen pada 
dasarnya pasrah kepada kepentingannya sendiri dan menerima 
secara pasif usaha-usaha promosi dari pemasar. Kelemahan 
pandangan ini adalah tidak mempertimbangkan kenyataan bahwa 
konsumen memainkan peranan penting dalam setiap pembelian 
yang mereka lakukan. 
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3. Sudut pandang kognitif 
Menurut pandanag ini, konsumen merupakan pengolah 
informasi yang senantiasa mencari dan mengevaluasi informasi 
tentang produk dan gerai. Cognitive manjuga seringkali 
mempunyai pola respon tertentu terhadap informasi yang 
berlebihan dan seringkali mengambil jalan pitas untuk 
memfasilitasi pengambilan keputusannya untuk sampai pada 
keputusan yang memuaskan. 
4. Sudut pandang emosional 
Pandanag ini menekankan emosi srbagaoi pendorong 
utama sehingga konsumen membeli suatu produk. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa keputusan konsumen merupakan suatu 
tindakan pemilihan yang dilakukan oleh konsumen atas beberapa 
alternatif yang dihadapkan pada dirinya. 
2.1.3.2.Proses Pengambilan Keputusan 
Sumaran (2011:361) mengatakan bahwa proses yang digunakan 
konsumen untuk mengambil keputusan membeli terdiri dari lima tahap, 
yaitu:  
1. Pengenalan masalah, pengenalan masalah merupakan tahap 
pertama dari proses pengambilan keputusan pembeli dimana 
konsumen mengenali suatu masalah atau kebutuhan. Pembeli 
merasakan perbedaan antara keasdaan nyata dengan keadaan yang 
diinginkan. Pada tahapan ini, pemasar harus meneliti konsumen 
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untuk menemukan jenis kebutuhan atau masalah apa yang akan 
muncul, apa yang memunculkan mereka, dan bagaiman, dengan 
adanya masalah tersebut konsumen termotivasi untuk memilih 
produk tertentu.  
2. Pencarian informasi, konsumen yang telah  tertarik mungkin akan 
mencari lebih banyak informasi. Apabila dorongan konsumen 
begitu kuat dan produk yang memuaskan berada dari jangkauan, 
kemungkinan besar konsumen akan membelinya. Namun jika 
produk yang diinginkan berada jauh dari jangkauan, walaupun 
konsumen mempunyai dorongan yang kuat, konsumen mungkin 
akan menyimpan kebutuhan dalam ingatan atau melakukan 
pencarian informasi. Pencarian informasi merupakan tahap dalam 
proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen telah 
tertarik untuk mencari lebih banyak informasi. 
3. Evaluasi berbagai alternatif, pemasar perlu mengetahui evaluasi 
berbagai alternatif yang merupakan suatu tahapan dalam proses 
pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen 
menggunakan informasi untuk mengevaluasi produk-produk 
alternatif dalam suatu susunan pilihan. Bagaiman konsumen 
mengevaluasi alternatif pembelian tergantung pada konsumen 
individu dan situasipembelian tertentu. Pemasar harus mempelajari 
pembeli untuk mengetahui bagaiman mereka mengevaluasi 
alternatif produk. Jika mereka tahu bahwa proses evaluasi sedang 
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berjalan, pemasar dapat mengambil langkah-langkah untuk 
mempengaruhi keputusan pembelian. 
4. Keputusan pembelian, merupakan tahap dalam proses pengambilan 
keputusan pembelian sampai konsumen benar-benar membeli 
produk. Biasanya keputusan pembelian konsumen (purchase 
decision) adalah pembelian produk yang paling disukai. Namun 
demikian, ada dua faktor yang bisa muncul diantara niat untuk 
membeli dan keputusan pembelian yang mungkin mengubah niat 
tersebut. faktor pertama adalah sikap orang lain; dan faktor kedua 
adalah situasi yang tidak diharapkan. Jadi, pilihan dan niat untuk 
membeili tidak selalu menghasilkan pilihan pembelian yang aktual. 
5. Perilaku pasca pembelian, pada tahap ini tugas pemasar tidak 
berhenti ketika produknya sudah dibeli konsumen. Setelah membeli 
produk, konsumen bisa puas atau tidak puas, dan akan terlibat 
dalam perilaku pasca pembelian (post-purchase behaviour) yang 
tetap menarik bagi pemasar. Perilaku pasca pembelian merupaka  
tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana 
konsumen mengambil tindakan lebih lanjut setelah membeli 
berdasarkan kepuasan atau ketidakpuasan yang mereka rasakan. 
2.1.3.3.Jenis-Jenis Keputusan 
Para ahli dalam bidang teori keputusan telah mengembangkan 
beberapa cara untuk mengklarifikasikan beberapa jenis keputusan yang 
berbeda-beda. Dalam hal ini, akan digunakan pembedaan yang banyak 
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diterima umum seperti yang disaranka Hebert Simon dalam 
Tampubolon (2012:67) sebagaimana yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Keputusan yang terprogram (Programmed Decision) 
Kepusasan yang terprogram adalah jika yang diambil 
berdasarkan sering terjadinya suatu situasi yang khusus sehingga 
digunakan prosedur rutin untuk memecahkannya. Suatu 
keputusan dapat diprogram sejauh kepuasan itu berulang-ulang 
serta rutin dan telah dikebangkan prosedur yang tertentu untuk 
menanganinya. 
2. Keputusan yang tidak terprogram (Unprogrammed Decision) 
Keputusan yang tidak terprogram adalah jika keputusan 
baru tidak tersusun (unstructire), atau belum ada prosedur yang 
pasti untuk menanganinya, karena persoalan yang timbul tidak 
persis dengan sebelumnya atau karena persoalan itu rumit atau 
luar biasa pentingnya. Dengaan demikian, keputusan semacam 
ini memerlukan penanganan secara khusus. 
2.1.3.4.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Dalam Pengambilan 
Keputusan. 
Kotler (2006) mengemukakan bahwa faktor utama yang 
mempengaruhi perilaku konsumen adalah faktor budaya, faktor sosial, 
faktor pribadi, dan faktor psikologis. Penjabaran dari faktor-faktor 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 
23 
 
1. Faktor Kebudayaan 
a. Budaya, didefinisikan sebagai hasil kreatifitas manusia dari 
satu generasi ke generasi berikutnya yang sangat menetukan 
bentuk perilaku dalam kehidupan sebagai anggota masyarakat. 
b. Sub-budaya, setiap budaya memiliki kelompok-kelompok sub-
budaya yang lebih kecil yang merupakan identifikasi dan 
sosialisasi yang khas untuk perilaku anggotanya. 
c. Kelas sosial, didefinisikan sebagai suatu kelompok yang terdiri 
dari sejumlah orang yang mempunyai kedudukan yang 
seimbang dalam masyarakat.  
2. Faktor Sosial 
a. Kelompok referensi, didefinisikan sebagai suatu kelompok 
orang yang mempengaruhi sikap, pendapatan, norma, dan 
perilaku konsumen. 
b. Keluarga, didefinisikan sebagai suatu unit masyarakat yang 
terkecil yang perilakunya sangat mempengaruhi dan 
menentukan dalam pengambilan keputusan. 
c. Peranan dan status, setiap orang pasti berpartisipasi dengan 
banyak kelompok sepanjang hidupnya. Posisi orang dalam 
setiap kelompok  inilah disebut sebagai peran dan status. 
Orang-orang memilih produk yang mengkomunikasikan peran 
dan status dalam masyarakat. 
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3. Faktor Pribadi 
a. Usia dan tahap daur hidup, manusia memerlukan barang dan 
jasa sepanjang hidupnya. Perilaku ini berubah-ubah sesuai 
perkembangan siklus keluarga. Para pemasar sering 
menetapkan pasar sasarannya berupa kelompok-kelompok dari 
tahap kehidupan tertentu dan mengembangkan dan rencana 
pemasaran yang tepat bagi kelompok tersebut. 
b. Pekerjaan, dapat mempengaruhi jenis konsumsi seseorang. 
Manajer pemasaran perlu mengidentifikasikan kebutuhan 
keluarga sesuai dengan pekerjaan, kemudian dapat 
mengkhususkan produk dan jasa tertentu untuk kelompok 
pekerjaan tertentu. 
c. Macam-macam situasi ekonomi, keadaan ekonomi yang 
mempengaruhi pilihan produk meliputi: pendapatan yang dapat 
dibelanjakan, tabungan, hutang, kekuatan untuk meminjam dan 
pendirian terhadap belanja dan menabung. 
d. Gaya hidup, dapat dilihat dari kegiatan yang diikuti serta 
diminati dan pendapat seseorang. Gaya hidup melukiskan 
keseluruhaan pribadi yang berinteraksi dengan lingkungan dan 
mencerminkan sesuatu yang lebih luas dari kelas sosial di satu 
pihak dan kepribadian di pihak lain. 
e. Kepribadian dan konsep diri, kepribadian merupakan suatu 
bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri individu yang sangat 
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menetukan perilakunya. Sedangkan konsep diri merupakan 
cara seseorang melihat diri sendiri dan dalam waktu tertentu 
sebagai gambaran tentang apa yang dipikirkannya. 
4. Faktor Psikologis 
a. Motivasi, merupakan keadaan yang ada pada diri seseorang 
yang mendorong orang tersebut untuk bertindak. Suatu 
kebutuhan menjadi satu dorongan bila kebutuhan 
itumunculhingga mencapai taraf intensitas yang cukup atau 
mendesak. 
b. Persepsi, merupakan hal yang mempengaruhi tindakan 
seseorang pada situasi dan kondisi yang sama dan apabila 
persepsi ada situasi berbeda maka tindakannyapun berbeda. 
c. Belajar, didefinisikan sebagai suatu perubahan perilaku akibat 
pengalaman sebelumnya. Pengalaman belajar konsumen akan 
menentukan tindakan dan pengambilan keputusan. 
d. Kepercayaan dan sikap, merupakan suatu penilaian kognitif 
seseorang terhadap suka atau tidak suka, perasaan emosional 
yang tindakannya cenderung ke arah berbagai objek atau ide. 
Sikap dapat juga diartikan sebagai kesiapan seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan atau aktivitas. Sikap mempengaruhi 
keyakinan begitu pula sebaliknya, keyankinan menetukan 
sikap. 
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2.1.3.5.Bentuk-Bentuk Pengambilan Keputusan 
Di dalam organisasi, proses dan pengambilan keputusan sangat 
tergantung pada individu dan kelompok. Keputusan individu dan 
keputussan kelompok pada saat-saat tertentu dapat saja bertentangan 
sehingga sehingga efektifitas keputusan yang diambil tidak maksimal  
(Tampubulon, 2012:81). 
1. Keputusan individu, keputusan individu akan efektif apabila ke-
empat faktor yang mempenggaruhi digunakan senagai 
pertimbangan dan akan dapat menghasilkan keputusan yang lebih 
efektif dan efgisien dengan catatan bahwa baluri berdasarkan 
pengalaman individu juga berperan dalam pengambilan keputusan. 
2. Keputusan kelompok, dalam praktik yang sebenarnya tidak ada 
keputusan kelompok namun proses pengambilan keputusan selalu 
dilakukan kelompok (Play makers) edangkan keputusan ditetapkan 
oleh pemimpin kelompok (Decision maker). Anggota kelompok 
bertugas menyiapkan data-data dan informasi (data based) untuk 
dianalisis kelompok guna lebih meyakinkan terhadap keputusan 
yang akan diambil. 
3. Keputusan individu vs Keputusan kelompok, keputusan individu 
dapat dibandingkan dengan keputusan indiviu lainnya dan 
selanjutnya bisa dibandingkan lagi dengan keputusan kelompok. 
Perbandingan dapat dilakukan antar individu di dalam kelompok, 
maupun individu antar kelompok, dan kelompok dengan kelompok. 
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2.1.4. Produk-Produk Pegadaian Syariah 
Berdasarkan sumber yang diambil melalui website resmi 
pegadaian syariah (www.pegadaiansyariah.co.id), produk-produk 
pegadaian syariah sebagai berikut: 
1. Arrum Haji 
Arrum haji merupakan produk dari pegadain syariah yang 
memungkinkan anda untuk bisa mendapatkan porsi haji dengan 
jaminan emas.  
2. Multi Pembayaramn Online 
MPO merupakan produk yang digunakan untuk melayani 
pembayaran berbagai tagihan secara online. Layanan 
MPOmerupakan solusi pembayaran cepat yang memberikan 
kemudahan kepada nasabah dalam bertransaksi tanpa harus 
memiliki rekening di bank.  
3. Konsinyasi Emas 
Konsinyasi emas adalah layanan titip-jual emas batangan di 
Pegadaian sehingga menjadikan investasiemas milik nasabah lebih 
aman karena disimpan di Pegadaian. Keuntungan dari hasil 
penjualan emas batangan diberikan kepada nasabah, oleh sebab itu 
juga emas yang dimiliki lebih produktif. 
4. Tabungan Emas 
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Tabungan emas adalah layanan pembelian dan penjualan 
emas dengan fasilitas titipan dengan harga yang terjangkau. 
Layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk 
berinvestasi emas. 
5. Mulia 
Mulia adalah layanan penjualan emas batangan kepada 
masyarakat secara tunai atau angsuran dengan proses mudah dan 
jangka waktu yang fleksibel. Mulia dapat menjadi alternatif pilihan 
investasi yang aman utuk mewujudkan kebutuhan masa depan, 
seperti menunaikan ibadah haji, mempersiapka biaya pendidikan 
anak, memiliki rumah idaman, dan lain sebagainya. 
6. Arrum BPKB 
Merupakan produk pembiayaan untuk usaha mikro yang 
memudahkan para pengusaha kecil untuk mendapatkan modal 
usaha dengan jaminan kendaraan. Kendaraan tetap pada pemiliknya 
sehingga dapat digunakan untuk mendukung usaha sehari-hari. 
7. Amanah 
Merupakan produk pembiayaan yang diperuntukkan bagi 
para karyawan tetap maupun pengusaha mikro untuk memiliki 
motor atau mobil dengan cara angsuran. 
8. Rahn 
Merupakan produk pembiayaan sebagai solusi tepat  dalam 
kebutihan dana cepat yang dikelola sesuai syariah Islam. Proses 
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pencairan dana hanyaa membutuhkan waktu 15 menit dengan 
keamanan penyimpanan yang tidak diragukan. Jaminan berupa 
barang perhiasan, elektronik atau kendaraan bermotor. 
9. Rahn Hasan 
Pegadaian rahn hasan merupakan pemberian dana dengan 
akad gadai/rahn mulai dari Rp 50.000 sampai dengan Rp 500.000 
tanpa biaya pemeliharaan (mu’nah pemeliharaan). 
10. Rahn tasjily Tanah 
Merupakan fitur produk Pegadaian Syariah rahn yang 
jaminannya berupa bukti kepemilikan tanah atau sertifikat tanah 
yang ditujukan kepada petani dan pengusaha mikro. 
11. Gadai syariah 
Produk ini merupakan produk pembiayaan yang menjadi 
solusi tepat kebutuhandana cepat yang sesuai syariah. prosesnya 
cepat hanya dalam waktu 15 menit dana cair dan aman 
penyimpanannya. Jaminannya berupa barang perhiasan, elektronik, 
ata kendaraan bermotor.  
Gadai atau ar-rahn secara bahasa dapat diartikan sebagai (al-
stubut, al-habs) yaitu penetapan dan penahanan. Istilah hukum positif di 
Indonesia, rahn adalah apa yang disebut barang jaminan, agunan, 
rungguhan, cagar atau cagaran, dan tanggungan  (Sabiq, 2001:123). 
Azhar Basyir memaknai rahn (gadai) sebagai perbuatan 
menjadikan suatu benda yang bernilai menurut pandangan syara’ sebagai 
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tanggungan uang, dimana adanya benda yang menjadi tanggungan itu 
diseluruh atau sebagian utang dapat diterima. Dalam hukum adat gadai 
diartikan sebagai menyerahkan tanah untuk menerima sejumlah uang 
secara tunai, dengan ketentuan si penjual  (penggadai) tetap berhak atas 
pengembalin tanahnya dengan jalan menebusnya kembali  (Muttaqien, 
2009:106). 
 
2.2.Hasil Penelitian Yang Relevan 
Tabel 2.1. 
Hasil Penelitian Yang Relevan 
 
Variabel 
Penelitian, 
Metode dan 
sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Analisis 
Persepsi dan 
Preferensi 
Nasabah 
Muslim dan 
Nasabah Non 
Muslim 
Terhadap 
Keputusan 
Memilih 
Perbankan 
Syariah. 
Kurniati 
(2012), 
metode 
kuantitatif  
dengan  
sampel 
sebanyak 
163 
responden 
yang 
merupakan 
seluruh 
nasabah 
bank syariah 
di Provinsi 
DIY. 
Faktor ekonomis dan 
agama pada awalnya 
memang sangat 
efektif untuk menarik 
nasabah memasuki 
gerbang bank 
syariah. namun 
selanjutnya apabila 
bank syariah tidak 
memiliki 
kemampuan 
memenuhi preferensi 
dan harapan nasabah, 
maka akan mencari 
dan mendapatkannya 
dari pesaing. 
Penyusunan strategi 
bank syariah dengan 
menggunakan 
keunggulan 
karakteristik bank 
syariah serta 
melaksanakan 
sosialisasi dan 
promosi yang lebih 
intensif agar 
informasi yang 
lengkap dan benar 
dapat tersampaikan 
kepada masyarakat. 
Analisis 
Persepsi 
Masyarakat 
Umum 
Terhadap 
Produk 
Investasi 
Syariah dan 
Emilia 
Septiani, 
dkk, (2018), 
metode 
kuantitatif 
dengan 
sampel 
sebanyak 
Persepsi orang 
mataram baik 
terhadap produk 
investasi syariah dan 
menyambut 
denganbaik lembaga-
lembaga keuangan 
berbasis syariah yang 
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Keputusan 
Untuk 
Berinvestasi 
100 
responden 
yang 
merupakan 
warga atau 
penduduk 
kota 
Mataram. 
memiliki banyak 
ragam produk. 
Alasan masyarakat 
mengambil 
keputusan 
berinteraksi adalah 
lebih aman, halal, 
terpercaya. 
Analisis Faktor-
Faktor 
Preferensi 
Pelanggan dan 
Pengaruhnya 
Terhadap 
Keputusan 
Pembelian 
Aisyah 
Erinda, dkk, 
(2016), 
metode 
kuantitatif 
dengan 
populasi dan 
sampel 
mahasiswa 
pelanggan 
McDonalds 
indonesia 
dan 
Malaysia. 
Dari 5 faktor yang 
menjadi preferensi 
konsumen dalam 
keputusan pembelian 
yaitu varian menu, 
lahan parkir, kualitas 
makanan, dan 
kualitas pelayanan. 
Yang paling 
berpengaruh adalah 
faktor varian menu. 
 
Perusahaan harus 
selalu 
mempertimbangkan 
kelima faktor 
tersebut dan selalu 
berinovasi dalam 
menawarkan atau 
menyajikan varian 
menu pada 
konsumen. 
 
4Faktor-Faktor 
Yang 
Berpengaruh 
Terhadap 
Preferensi 
Masyarakat 
Pada Bank 
Syariah di Kota 
Medan. 
Raja Sakti 
Putra 
Harhap 
(2016). 
Metode 
kuantitatif 
dengan 
sampel 
nasabah PT. 
Bank 
Muanalat 
Indonesia 
Tbk, PT. 
Bank 
syariah 
Mandiri 
Tbk, PT. 
Bank Sumut 
Syariah, PT. 
Bank BNI 
Syariah, dan 
PT. Bank 
BRI Syariah 
yang ada di 
Terdapat pengaruh 
secara simultan 
antara pelayanan, 
produk dan religi 
terhadap preferensi 
masyarakat pada 
Bank Syariah kota 
Medan. Dengan 
Rsquare sebesar 
97,6% sedangkan 
sisanya sebesar 2,4% 
dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar 
penelitian ini, hal ini 
menjelaskan bahwa 
variabel pelayanan, 
produk dan religi 
cukup kuat dalam 
menjelaskan variabel 
dependen yaitu 
preferensi 
masyarakat pada 
Bank Syariah di Kota 
Medan. 
Mensosialisasikan 
produk dengan 
menonjolkan 
manfaat dari suatu 
produk bank 
syariah, maksudnya 
informasi yang 
diberikan pihak 
Bank semakin jelas, 
artinya melalui 
komunikasi dapat 
dipahami konsumen 
sehingga menjadi 
pertimbangan pihak 
manajemen dalam 
menarik preferensi 
nasabah. Jadi, 
penyampaian 
informasi yang tepat 
dan menarik 
sehingga dapat 
menjadi daya tarik 
tersendiri bagi 
kalangan 
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kota Medan. masyarakat.  
Perception, 
Preference and 
Attitude of 
Nahdlatul 
Ulama an 
Muhammadiyah 
Committee 
toard Ismlamic 
Banking in 
Indonesia.  
Hamdan 
Yuafi, 
Lailatu 
Dhilkhijjah, 
dan Siti 
Solikhah. 
Meode 
kuantitatif 
dengan 
sampel 
penyebaran 
kuisioner 
sebanyak 33 
lembar. 
Persepsi, preferensi, 
sikap, dan keputusan 
organisasi non-
pemerintah Islam 
tentang produk dan 
Layanan perbankan 
syariah enunjukkan 
baha sebagian besar 
responden percaya 
bahwa produk dan 
layanan bank syariah 
memiliki 
karakteristik khusus. 
 
 
2.3.Kerangka berpikir 
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian, 
dan landasan teori yang menjelaskan pemgaruh persepsi dan preferensi pada 
produk pegadaian syariah terhadap keputusan menggunakan produk pada 
Pegadaian Syariah Unit Klaten, maka disusunlah kerangka berpikir seperti 
dalam gambar berikut: 
Gambar 1.1. 
Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
 
Persepsi (X1) 
Keputusan (Y) 
Preferensi (X2) 
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2.4.Perumusan hipotesis 
Menurut Sugiyono (2016:64) hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalahpenelitian 
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, 
karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 
belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 
data. Jadi hipotesis dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 
rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. Sehubungan 
dengan penelitian ini, maka peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Pengaruh Persepsi Terhadap Keputusan Menggunakan Produk. 
Menurut Robbins dan Judge (2008: 189), para individu dalam 
organisasi membuat keputusan. Artinya mereka membuat pilihan-
pilihan dari dua alternatif atau lebih. Pembuatan keputusan mencul 
sebagai reaksi atas sebuah masalah, artinya ada ketidaksesuaian antara 
perkara saat ini dan keadaan yang diinginkan. Setiap keputusan 
membutuhkan interpretasi dan evaluasi informasi. Biasanya, data 
diperoleh dari banyak sumber dan data-data tersebut harus disaring, 
diproses, dan diinterpretasikan. Persepsi-persepsi dari pembuatan 
keputusan akan menjawab keputusan tersebut. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh kurniati 
pada tahun 2012 yang menyatakan dalam tulisannya bahwa persepsi 
berpengaruh terhadap keputusan, maka perumusan hipotesis sebagai 
berikut. 
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H1: Persepsi berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan produk. 
2. Pengaruh Preferensi Terhadap Keputusan Menggunakan Produk. 
Menurut kotler dalam Simamora (2003:87) mengatakan bahwa 
konsumen memproses informasi tentang pilihan produk untuk 
membuat keputusan terakhir. Pertama, kita melihat bahwa konsumen 
mempunyai kebutuhan. Konsumen akan mencari manfaat tertentu dan 
selanjutnya mengevaluasi atribut produk. Konsumen akan 
memberikan bobot yang berbeda untuk setiap atribut produk sesuai 
dengaan kpentingannya. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh kurniati 
pada tahun 2012 yang menyatakan dalam tulisannya bahwa preferensi 
berpengaruh terhadap keputusan, maka perumusan hipotesis sebagai 
berikut. 
H2: Preferensi berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan produk
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini akan diadakan pada bulan Januari 2019 – Februari 
2019 dengan wilayah penelitian dilakukan di Kabupaten Klaten pada 
Perum Pegadaian Syariah Jl. Veteran No.69, Gunungan, Bareng Lor, 
Klaten Utara, Klaten. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif. Kuantitatif adalah 
suatu proses penelitian yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
dalam meneliti sebuah objek (Darmawan, 2013:37). Jadi hasil penelitian 
ini akan dijelaskan melalui hasil analisis yang berupa angka. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah totalitas dari semua objek atau individu yang 
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Objek 
atau nilai yang akan diteliti dalam populasi disebut unit analisis atau 
elemen populasi, unit analisis dapat berupa orang, perusahaan, media dan 
sebaginya (Hasan, 2001:58). Populasi juga didefinisikan sebagai suatu 
kelompok subjek, variabel, konsep, atau fenomena (Morissan, 2015:109). 
36 
 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh nasabah 
Pegadaian Syariah Unit Klaten yang berjumlah 1.099 nasabah. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang diambil melalui 
cara-cara tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 
lengkap yang dianggap bisa mewakili populasi (Hasan, 2001:58). 
Sedangkan menurut Morissan (2015:109) sampel adalah bagian dari 
populasi yang mewakili keseluruhan anggota populasi yang bersifat 
representatif. Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan ialah jumlah 
keseluruhan nasabah Pegadaian Syariah Unit Klaten. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability 
sampling, dimana tidak memberikan kesempatan (peluang) pada setiap 
anggota populasi untuk dijadikan anggota sampel. Adapun teknik 
penentuan penentuan sampel berdasarkan faktor spontanitas (sampling 
aksidental), artinya siapa saja yang secara tidak sengaja bertemu dengan 
peneliti dan sesuai dengan karakteristik (ciri-cirinya), maka orang tersebut 
dapat digunakan sebagai sampel (responden). 
Besarnya jumlah sampel minimal yang dibutuhkan dlam penelitian 
ini ditentukan dengan rumus formula solvin, yaitu: 
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n =
𝑁
1 + 𝑁𝑑²
 
Dimana : 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukran Populasi = 1.099 (merupaka jumlah nasabah Pegadaian 
Syariah Unit Klaten 2018) 
D = Persen kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang dapat ditolelir = 10% 
n =
1.099
1 + 1.099 ⁽⁰′ⁱ⁾²
 
n =
1.099
1 + 1.099⁽⁰′⁰ⁱ⁾
 
n =
1.099
1 + 10,99
 
n =
1.099
11,99
 
n= 91,65 dibulatkan menjadi 92 
Jadi, besarnya sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
sebanyak 92 orang responden yang dianggap sudah mewakili.  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Nonprobability samplingdenganpurposive 
sampling.Nonprobability samplingadalah suatu teknik yang digunakan 
untuk pengambilan sampel diman setiap  anggota populasi tidak memiliki 
kesempatan atau peluang yang sama sebagai sampel (Noor, 2011:154). 
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3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data dimana 
dapat diperoleh dari narasumber atau responden (Arikunto, 2006:129). 
Data-data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan oleh peneliti 
berupa data primer dan data sekunder. 
3.4.1. Data Primer 
Data primer adalah sumber data penelitian yang bisa didapatkan oleh 
peneliti secara langsung dari sumber data asli atau didapatkan tanpa melalui 
perantara (Sangadji & Sopiah, 2013:301). Data primer dalam penelitian ini 
dapat diperoleh dari sejumlah kuisioner yang disebarkan kepada nasabah 
Pegadaian Syariah Unit Klaten. Kuisioner merupakan daftar pertanyaan 
yang diberikan kepada objek penelitian yang mau memberikan respon 
sesuai dengan permintaan pengguna (Bawono:2006:29). 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuisioner. Kuisioner merupakan sekumpulan daftar pertanyaan 
atau pernyataan yang sebelumnya telah dirumuskan oleh peneliti, yang 
kemudian dijawab oleh nasabah yang dijadikan sebagai responden dalam 
penelitian (Sekaran, 2006:82). Kuisioner ini disebar dengan cara 
membagikan beberapa dari sekumpulan pertanyaan atau pernyataan tertulis 
untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 2008:199). Kuisioner dalam 
penelitian ini diperuntukkan bagi nasabah Pegadaian Syariah Unit Klaten. 
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Untuk mengukur pendapat responden digunakan skala Likert. 
Sugiyono (2016:93-94) skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dengan skala Likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai 
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa 
pertanyaan maupun pernyataan. Indeks yang digunakan dalam skala ini 
adalah: 
Tabel 3.1. 
Bobot Jawaban Angket dengan Skala Likert 
 
Bobot Kategori 
5 Sangat setuju 
4 Setuju 
3 Kurang setuju 
2 Tidak setuju 
1 Sangat tidak setuju 
Sumber: Sugiyono (2016:94) 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel adalah suatu sifat atau penilaian dari seseorang, objek 
maupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
seorang peneliti dan kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2011:3). 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pemikiran yang disusun oleh penulis 
untuk menggambarkan hubungan antara variabel peneliti yang akan diteliti, 
maka variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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3.6.1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab dari perubahan ataupun timbulnya variabel 
terkait dan biasanya disimbolkan dengan huruf X (Noor, 2011:49). 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
Persepsi (X1) dan Preferensi (X2). 
3.6.2. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah faktor utama yan ingin dijelaskan, 
diprediksi serta diperoleh dari beberapa faktor-faktor lain (Robbins, 
2009:23). Variabeldependen ini biasanya disimbolkan dengan huruf Y 
(Noor, 2011:49). Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Keputusan Nasabah (Y). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2. 
Definisi Operasional Variabel 
 
No 
Variabel 
Penelitian 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
Skala 
Pengukuran 
1. Persepsi 
(X1) 
Persepsi adalah 
pengalaman 
tentang objek, 
peristiwa, atau 
hubungan-
hubungan yang 
diperoleh dengan 
menympulkan 
informasi dan 
menafsirkan 
pesan (Jalaluddin, 
2011:50). 
Variabel persepsi 
diukur menggunakan 
indikator yang 
dikembangkan Prasetijo 
dan Ihalauw, yaitu: 
a. Pengalaman. 
b. Kebutuhan saat itu. 
c. Nilai-nilai yang 
dianutnya. 
d. Ekspektasi. 
e. Tampakan produk. 
f. Sifat-sifat stimulus. 
g. Situasi lingkungan, 
Diukur melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert 
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2. Preferensi 
(X2) 
Preferensi 
merupakan 
sebagian selera 
subjektif 
(individu) yang 
diukur dengan 
utilitas dari 
bundle berbagai 
barang (vivian, 
2010:567). 
Variabel preferensi 
diukur menggunakan 
faktor-faktor yang 
dikembangkan oleh 
Husein, yaitu: 
a. Budaya. 
b. Kelas sosial. 
c. Pengaruh pribadi. 
d. Motivasi. 
e. Persepsi. 
f. Proses belajar. 
g. Demografi. 
Diukur melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert 
3. Keputusan 
Mengguna
kan (Y). 
Pengambilan 
keputusan 
konsumen adalah 
proses 
pengintegrasian 
yang 
mengkombinasika
n pengetahuan 
untuk 
mengevaluasi dua 
atau lebih 
perilaku  
alternatif, dan 
memilih salah 
satu diantaranya 
(Setiadi, 
2003:415). 
Variabel keputusan 
menggunakan diukur 
melalui 4 sudut 
pandang yang 
dikembangkan oleh 
Prasetoji dan Ihalau, 
yaitu: 
a. Sudut pndang 
ekonomik. 
b. Sudut pandang 
pasif. 
c. Sudut pandang 
kogniti. 
d. Sudut pandang 
emosional. 
Diukur melalui 
angket / 
kuisioner, 
dengan 
menggunakan 
skala likert 
 
3.8. Teknik Pengolahan Data 
Pengolahan data dimaksudkan sebagai suatu proses untuk 
memperoleh data ringkasan dari data mentah dengan menggunakan suatu 
rumus atau cara tertentu. Data ringkasan yang dapat diperoleh dari 
pengolahan data itu dapat berupa jumlah (total), rata-rata (average), 
presentase (precentage), dan sebagainya (Hasan, 2005:18). 
Teknik pengolahan data juga disebut teknik analisis data. Pada 
penelitian kuantitatif, kegiatan analisis datanya meliputi pengolahan data 
42 
 
dan penyajian data serta melakukan perhitungan untuk mendiskripsikan 
data dan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik. 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
Agar kuisioner yang disebarkan kepada responden benar-benar 
dapat mengukur apa yang ingin diukur, maka kuisioner harus bersifat 
valid dan reliabel. Untuk ituperlu dilakukan uji validitas dan uji 
reliabilitas agar hasil data yang didapat benar-benar sesuai dengan apa 
yang diukur. 
1. Uji Validitas 
Validitas mengacu pada seberapa jauh suatu ukuran 
empiris cukup menggambarkan arti sebenarnya dari konsep yang 
tengah diteliti. Dengan kata lain, suatu instrumen pengukuran 
yang valid mengukur apa yang seharusnya diukur, atau mengukur 
apa yang hendak kita ukur. Menentukan validitas pengukuran 
memerlukan suatu evaluasi terhadap kaitan antara definisi 
operasional variabel dengan definisi konseptual. Hal ini 
disebabkan validitas menjelaskan suatu ukuran yang secara tepat 
dapat menggambarkan konsep yang ingin diukur (Morissan, 
2015:103). 
Menurut Ghozali (2016:52) uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisioner. Suatu 
kuisioner dinyatakan valid ketika pertanyaan pada kuisioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
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kuisioner tersebut. uji signifikansi dilakukan dengan 
membandingkan nilai hitung (correlation item total correlation) 
dengan r tabel untuk degree of freedom(df) = n-2, dalam hal ini n 
adalah jumlah sampel dengan α = 5%. Kriteria untuk penilaian uji 
validitas sebagai berikut: 
r hitung > r tabel, maka pernyataan tersebut valid. 
r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas digunakan untuk mengukur tingkat konsistensi 
responden dalam menjawab pertanyaan dalam kuisioner yang 
diturunkan dari dimensi suatu variabel dalam penellitian. Dengan 
kata lain utuk melihat sejauh mana alat ukur yang digunakan 
dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Alpha Cronbach(Arikunto, 2010:163). Uji reliabilitas 
menggunakan taraf signifikan 5%. Uji reliabilitas dilakukan 
secara bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam kuisioner. 
Jika dinilai dari Cronbach Alpha> 0,60 maka dianggap reliabel 
(Sujarweni dan Endrayanto, 2012:108). 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan tahaapan awal yang digunakan 
sebelum analisis linear berganda (Ghozali, 2011:105). Uji asumsi klasik 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji normalitas, 
heteroskedastisitas, multikolinearitas dan autokolerasi.  
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabe dan variabel dependent keduanya 
mempunyai distribusi normal atau mendekati normalitas, uji 
normalitas dapat dilihat dengan cara melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal grafik. Jika data (titik) menyebar jauh 
dari garis diagonal, maka menunjukkan pola distribusi normal 
yang mengindikasikan bahwa model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Jika data (titik) menyebar menjauh dari garis diagonal 
maka tidak menunjukkan pola distribusi normal yang 
mengindikasikan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas (Ghozali, 2011:160). 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujian untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap maka 
disebut homoskedastisitas, jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:138). Uji heteroskedastisitas 
dapat dianalisis jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 
membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heteroskedastisitas dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-
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titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). 
3. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieraitas adalah keadaan dimana antara dua 
variabel independentatau lebih pada model regresi terjadi 
hubungan linier yang sempurna. Uji multikolinearitas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
dengan variabel bebas (independent). Model regresi yang baik 
mensyaratkan tidak adanya multikolinearitas atau tidak terjadi 
kolerasi diantara variabel independen (Ghozali, 2011:171). Jika 
variabel independentsaling berkorelasi, maka variabel-variabel ini 
tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independent 
yang memiliki nilai korelasi antar sesama variabel 
independentsama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi adalah sebagai 
berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-
variabel independent banyak yang tidak signifikan 
mempengaruhi variabel dependent. 
b. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel 
independent. Jika antar variabel ada korelasi yang cukup 
tinggi (umumnya diatas 0.90_, maka hal ini merupakan 
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indikasi adanya multikolinieritas. Tidak adanya korelasi 
yang tinggi antar variabel  independent tidak berarti bebas 
dari multikolinieritas.  
c. Multikolinieritas dapat juga dilihat dari: Nilai tolerance 
dan laannya; Variance Inflation Factor (VIF). Kedua 
ukuran ini menunjukkan setiap variabel independent 
manakah yang dijelaskan oleh variabel 
independentlainnya. Dalam pengertian sederhana, setiap 
variabel independentmenjadi variabel dependent)terikat) 
dan diregres terhadapvariabel independent lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independent 
yang terpilih jika dijelaaskan oleh variabel independent lainnya. 
Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF= 1/tolerance). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance< 
0.10 atau sama denga VIF > 10.  
3.8.3. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Simultan (F) 
Ghazalai (2011) uji F digunakan untuk mencari apakah semua 
variabel independen yang digunakan dalam model regresi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen untuk 
mengambil keputusan hipotesis diterima atau ditolak dengan 
membandingkantingkat signifikan (alpha) sebesar 5% (0,05) jika nilai 
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probbilityf lebih besar dari alpha0,05 maka model regresi tidak dapat 
diprediksi untuk memprediksikan variabel dependen dengan kata lain 
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh. 
3.8.4. Uji Hipotesis 
1. Uji t  
Uji t bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-
masing variabel independen secara individual (parsial) terhadap 
variabel dependen. Jika nilai probabilityt lebih besar dari 0,05 maka 
tidak ada pengaruh dari variabel independen terhadap variabel 
dependen (koefisien regresi tidak signifikan sedangkan jika nilai 
probabilityt lebih kecil dari 0,05 maka terdapat pengaruh dari variabel 
independen terhadap variabel dependen (koefisien regresi signifikan) 
(Ghozali 2011:98). 
3.8.5. Uji Regresi Linier Berganda 
Regresi linier berganda bertujuan menghitung besarnya pengaruh 
dua atau labih variabel bebas terhadap suatu variabel terikat dan 
memprediksi variabel terkait dengan menggunakan dua atau lebih variabel 
bebas (ety dkk, 2007:138). 
Adapun persamaan regresi linier berganda tersebut yaitu: 
Y = α+b1x1+b2x2=e 
Dimana: 
Y = keputusan nasabah    
X1 =  persepsi nasabah   
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X2 = preferensi nasabah 
α = konstanta 
e = standar eror 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Berdirinya Pegadaian Syariah  
Sejarah Pegadaian dimulai pada saat Pemerintah Penjajahan 
Belanda (VOC) mendirikan BANK VAN LEENING yaitu lembaga 
keuangan yang memberikan kredit dengan sistem gadai, lembaga ini 
pertama kali didirikan di Batavia pada tanggal 20 Agustus 1746. Ketika 
Inggris mengambil alih kekuasaan Indonesia dari tangan Belanda (1811-
1816) Bank Van Leening milik pemerintah dibubarkan, dan masyarakat 
diberi keleluasaan untuk mendirikan usaha pegadaian asal mendapat 
lisensi dari Pemerintah Daerah setempat  (liecentie stelsel).Namun 
metode tersebut berdampak buruk, pemegang lisensi menjalankan 
praktek rentenir atau lintah darat yang dirasakan kurang menguntungkan 
pemerintah berkuasa (Inggris). Oleh karena itu, metode liecentie stelsel 
diganti menjadi pacth stelsel yaitu pendirian pegadaian diberikan kepada 
umum yang mampu membayarkan pajak yang tinggi kepada pemerintah.  
Pada masa awal pemerintahan Republik Indonesia, Kantor 
Jawatan Pegadaian sempat pindah ke Karang Anyar (Kebumen) karena 
situasi perang yang kian terus memanas. Agresi militer Belanda yang 
kedua memaksa Kantor Jawatan Pegadaian dipindah lagi ke Magelang. 
Selanjutnya, pasca perang kemerdekaan Kantor Jawatan Pegadaian 
kembali lagi ke Jakarta dan Pegadaian kembali dikelola oleh Pemerintah 
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Republik Indonesia.  Dalam masa ini Pegadaian sudah beberapa kali 
berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN)  sejak 1 Januari 
1961, kemudian berdasarkan PP.No.7/1969 menjadi Perusahaan Jawatan 
(PERJAN),  selanjutnya berdasarkan PP.No.10/1990 (yang diperbaharui 
dengan PP.No.103/2000) berubah lagi menjadi Perusahaan Umum 
(PERUM). Hingga pada tahun 2011, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia nomor 51 tahun 2011 tanggal 13 Desember 2011, 
bentuk badan hukum Pegadaian berubah menjadi Perusahaan Perseroan 
(Persero). Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 51 yang diterbitkan pada 
13 Desember 2011 lalu, status badan hukum Perum Pegadaian berubah 
menjadi PT Pegadaian. 
Peningkatan bisnis Gadai Syariah meningkatSecara signifikan, 
perkembangan Pegadaian Syariahmengalami peningkatan yang pesat dari 
tahunketahun.Berdasarkan pengamatan dilapanganpertumbuhan 
Pegadaian Syariah menunjukan peningkatanyang pesat semenjak pertama 
kali dirikanya PegadaianSyariah yang dioperasikan pada 04 Januari 2003 
diunitlayanan Gadai Syariah Cabang Dewi Sartika, JakartaTimur. Kantor 
Pusat Pegadaian di Jakarta dulu memiliki15 Kantor Wilayah(Kanwil) dan 
sekarang tinggal 12Kantor Wilayah (Kanwil), jumlah outlet (Usaha 
Gadaidan Usaha Syriah)yang beroperasi sebanuak 4.456 unitdan 
Semarang termasuk yang ke 11. Demikian prospekpegadaian syariah ke 
depan, cukup cerah. 
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4.1.2. Visi dan Misi Pegadaian Syariah 
1. Visi 
 “Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 
menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia selalu menjadi 
yang terbaik untuk masyarakat menengah kebawah”. 
2. Misi  
a. Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah, aman dan 
selalu memberikan pembinaan terhadap usaha golongan 
menengah kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 
b. Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastruktur yang 
memberikan kemudahan dan kenyamanan di seluruh Pegadaian 
dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 
menjadi pilihan utama masyarakat. 
c. Membantu Pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan 
usaha lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan. 
4.1.3. Gambaran Karakteristik Responden 
Responden yang diambil dalam penelitian ini merupakan nasabah 
Pegadaian Syariah Unit Klaten sebanyak 92 responden. Adapun 
karakteristik responden pada penelitian ini dapat dibedakan berdasarkan 
jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, dan bidang pekerjaan. 
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1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Data mengenai jenis kelamin nasabah yang menjadi responden 
di Pegadaian Syariah Unit Klaten dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.1. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelaamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 25 27,2% 
Perempuan 67 72.8% 
Total 92 100,0% 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan tabel 4.1. diatas, dapat diketahui bahwa 
persentase responden yang mempunyai jumlah terbanyak berdasarkan 
jenis kelamin adalah perempuan sebanyak 67 responden atau 72,8% 
dari keseluruhan responden yang terpilih. Sedangkan responden 
dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 25 responden atau 27,2% dari 
keseluruhan responden terpilih. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Karakteristik responden dilihat dari segi umur digolongkan 
menjadi 5 golongan. Untuk mengetahui persentase usia responden, 
dapat dilihat dari tabel berikut : 
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 
Umur Frekuensi Persentase 
Dibawah 20 tahun 0 0% 
20-30 tahun 28 30,4% 
31-40 tahun 32 34,8% 
41-50 tahun 21 22,8% 
Lebih dari 50 tahun 11 12.0% 
Total 92 100,0% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
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Dari hasil data diatas, diketahui bahwa hasil pengolahan 
responden berdasarkan umur terbanyak yaitu kisaran umur 31-40 
tahun dengan jumlah 32 responden atau 34.4%. kemudian diikuti oleh 
responden berusia kisaran 20-30 tahun dengan jumlah 28 responden 
atau 30,4%, selanjutnya diikutti oleh responden berusia kisaran 41-50 
tahun dengan jumlah 21 responden, kemudian diikiuti oleh responden 
berusia kisaran >50 tahun dengan jumlah 11 responden atau 12,0 %. 
Sedangkan untuk responden dengan kisaran usia dibawah 20 tahun 
sebanyak 0 responden atau tidak ada nasabah dengan kriteria usia 
dibawah 20 tahun. 
3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
digolongkan menjadi 4 golongan yang dapat dilihat berdasarkan tabel 
berikut : 
Tabel 4.3. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Presentase 
SLTP/SMP 11 12,0% 
SLTA/SMA 50 54,3% 
Diploma 12 13,0% 
Sarjana 19 20,7% 
Total 92 100,0% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa persentase 
responden berdasarkan pendidikan terakhir yang paling banyak adalah 
tingkat SLTA/SMA dengan jumlah reponden sebanyak 50 orang atau 
54,3%. Kemudian tingkat Sarjana dengan jumlah responden sebanyak 
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19 orang atau 20,7%, selanjutnya tingkat Diploma dengan jumlah 
responden sebanyak 12 orang atau 13,0%, dan terakhir tingkat 
SLTP/SMP dengan jumlah responden sebanyak 11 orang atau 12,0%. 
4. Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
Karakteristik responden berdasarkan bidang pekerjaan terdapat 
4 golongan. Untuk mengetahui persentase responden berdasarkan 
bidang pekerjaan dapat dilihat berdasarkan tabel berikut : 
Tabel 4.4. 
Karakteristik Responden Berdasarkan Bidang Pekerjaan 
 
Bidang Pekerjaan Frekuensi Persentase 
Pelajar/Mahasiswa 1 1,1% 
Pegawai Negeri 8 8,7% 
Pegawai Swasta 23 25,0% 
Wiraswasta 33 35,9% 
Lain-lain 27 29,3% 
Total 92 100,0% 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Dari tabel 4.4. dapat diketahui bahwa karakteristik responden 
berdasarkan bidang pekerjaan yang paling banyak adalah sebagai 
wiraswasta sebanyak 33 responden atau 35,9%, kemudian diikuti oleh 
bidang pegawai lain-lain sebanyak 27 responden atau 29,3%, 
selanjutnya diikuti oleh pegawai swasta sebanyak 23 orang atau 
25,0%, setelah pegawai swasta selanjutnya bidang pekerjaan pegawai 
negeri sebanyak 8 responden atau 8,7%, dan persentase responden 
yang paling rendah yaitu responden pada bidang pelajar/mahasiswa 
sebanyak 1 responden atau 1,1%.  
 
55 
 
4.2.Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen 
Uji instrumen penelitian yang meliputi uji validitas dan 
reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah instrumen yang disusun 
peneliti layak digunakan sebagai alat ukur penelitian. Perhitungan untuk 
menguji validitas dan reliabilitas terhadap angket dilakukan dengan 
bantuan SPSS 20. 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan ketelitian suatu alat melakukan fungsi 
ukurannya.instrumen dikatakan shahih apabila mampu mengukur 
apa yang ingin diukur, mampu mengungkapkan data dari variabel 
yang ingin diteliti secara tepat. Perhitungan uji validitas dilakukan 
menggunakan teknik korelasi Product Moment dari pearson dengan 
program SPSS 20. 
Untuk mengukur taraf validitas setiap butir (item) dalam 
kuisioner kemudian hasilnya dibandingkan dengan rtabel  product 
moment pada taraf signifikansi 5% dan jumlah responden 92 orang 
diperoleh rtabel sebesar 0,202.  Hasil uji validitas dari dari 18 item 
pernyataan yang digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi 
dan preferensi terhadap keputusan menggunakan produk Pegadaian 
Syariah Unit Klaten adalah sebagai berikut : 
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Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas 
 
No 
Item 
Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 
Persepsi  
1. 
Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah 
berdasarkan pengalaman. 
0,393 0,202 Valid 
2. 
Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah 
berdasarkan kebutuhan saat itu. 
0,690 0,202 Valid 
3. 
Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah 
berdasarkan nilai-nilai yang 
dianutnya sesuai dengan syariah 
Islam. 
0,266 0,202 Valid 
4. 
Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
sesuai dengan ekspektasi saya. 
0,676 0,202 Valid 
5. 
Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
lebih menguntungkan. 
0,714 0,202 Valid 
6. 
Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
promosinya yang menarik. 
0,758 0,202 Valid 
7. 
Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
masyarakat sekitar juga 
menggunakannya. 
0,346 0,202 Valid 
Preferensi 
1. 
Saya memilih menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
sudah banyak yang 
menggunakan produk pada 
pegadaian syariah. 
571 0,202 Valid 
2, 
Saya memilih menggunakan 
produk pada pegadaian syariah 
karena tidak ada perbedaan 
pelayanan terhadap seluruh 
nasabah. 
702 0,202 Valid 
3. 
Saya memilih menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
keinginan sendiri. 
659 0,202 Valid 
4. 
Saya memilih menggunakan 
produk pada pegadaian syariah 
627 0,202 Valid 
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karena produknya yang 
bervariasi. 
5. 
Saya memilih menggunakan 
produk pada pegadaian syariah 
karena pegadaian merupakan 
tempat menggadaiakan barang 
yang dimiliki. 
334 0,202 Valid 
6. 
Saya memilih menggunakan 
produk pegadaian syariah 
berdasarkan informasi yang saya 
gali. 
542 0,202 Valid 
7. 
Saya memilih pegadaian syariah 
karena letaknya yang strategis. 
620 0,202 Valid 
Keputusan  
1. 
Dalam memenuhi kebuthan yang 
mendesak, saya lebih memilih 
menggunakan produk pada 
pegadaian syariah. 
576 0,202 Valid 
2. 
Saya tidak akan menggunakan 
produk lain selain produk pada 
pegadaian syariah. 
729 0,202 Valid 
3. 
Saya selalu mencari informasi 
mengenai pegadaian syariah. 
706 0,202 Valid 
4. 
Saya lebih memilih pegadaian 
syariah dibanding lembaga 
keuangan syariah lainnya. 
755 0,202 Valid 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Seleksi atau dasar pengambilan keputusan item yang valid 
dengan cara membandingkan nilai korelasi product momentdaari 
pearson dengan taraf signifikansi 5% dengan jumlah responden 92 
diperoleh rtabel sebesar 0,202. Berdasarkan uji validitas yang 
tertuang pada tabel 4.5. diketahui bahwa item-item dalam angket 
persepsi, preferensi, dan keputusan penggunaan produk dikatakan 
valid. Dari tabel diatas, menunujukkan rhitung pada taraf signifikan 
(α) = 5% sehingga 100% butir pernyataan dapat dipahami dan 
layak untuk diteliti. 
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2. Hasil Uji Reliabilitas 
Menurut Sujarweni dan Endrayanto (2012), uji reliabilitas 
dilakukan secara bersamaan untuk semua butir pertanyaan dalam 
kuisioner. Jika dinilai dari Cronbach Alpha> 0,60 maka dianggap 
reliabel. 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. Persepsi 0,622 Reliabel 
2. Preferensi 0,680 Reliabel 
3. Keputusan Penggunaan 0,617 Reliabel 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuisioner memperoleh koefisien 
reliabilitas persepsi 0,617, reliabilitas preferensi, dan reliabilitas 
keputusan penggunaan 0,680 dimana seluruh nilai tersebut lebih 
besar dari 0,60. Dari data tersebut, maka dapat dinyatakan bahwa 
seluruh kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau 
dapat dipercaya dan mampu menjadi alat pengumpul data. 
4.2.2.  Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji salah satu asumsi dasar analisis regresi berganda, yaitu 
variabel-variabel independen dan dependen harus berdistribusi 
normal atau mendekati normal. 
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Salah satu cara mengetahui kenormalan distribusi adalah 
dengan teknik Kolmogrov-Smirnov (K-S). Metode pengujian normal 
tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikan 
variabel, jika signifikan lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi 
alpha 5% maka menunjukkan distribusi normal. 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Normalitas Kolmogrov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 92 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,52229467 
Most Extreme Differences 
Absolute ,077 
Positive ,077 
Negative -,068 
Kolmogorov-Smirnov Z ,735 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,653 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogrov diatas 
diketahui bahwa nilai signifikan 0,653 > 0.05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel terdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Hasil dari uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 4.8. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Glejser 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,796 1,681  1,663 ,100 
Total Persepsi -,102 ,065 -,184 -1,580 ,118 
Total Preferensi ,041 ,046 ,102 ,875 ,384 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Dari hasil uji pada tabel diatas, terlihat bahwa nilai 
signifikansi dari masing-masing variabel bebas lebih dari 0,05. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 
variabel independen. Alat statistik yang sering digunakan untuk 
menguji gangguan multikolinearitas adalah nilai tolerance dan 
Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai tolerance > 0,1 dan 
nilai VIF <10 maka tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji 
prasyarat multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.9. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel Tolerance VIP Keterangan 
Persepsi 0,809 1,236 Bebas Multikolinearitas 
Preferensi 0,809 1,236 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas yanng telah dilakukan 
pada variabel persepsi dengan nilai tolerance 0,809 > 0,1 dan nilai 
VIF 1,236 < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 
tidak terjadi multikolinearitas.  Kemudian variabel preferensi dengan 
nilai tolerance dan VIF yang sama dengan variabel persepsi yaitu 
tolerance 0,809 > 0,1 dan VIF 1,236 < 10, maaka dapat disimpulkan 
bahwa variabel preferensi tidak terjadi multikolinearitas. 
4.2.3. Hasil Uji Ketetapan Model 
1. Uji Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model regresi dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Adjusted R2 koefisien determinasi (R2) 
mempunyai nilai berkisar 0 < R2< 1. Nilai adjusted R2 yang kecil 
berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variabel-variabel dependen sangat terbatas. Jika nilai mendekati 1 
maka variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel 
dependen. Hasil uji koefisien determinasi (R2) ditunjukkan pada 
tabel berikut : 
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Tabel 4.10. 
Hasil Uji Adjusted R2 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Hasil uji Adjusted R2 sebesar 0,330 yang berarti bahwa 
besarnya pengaruh variabel Persepsi dan Preferensi terhadap 
Keputusan Menggunakan adalah sebesar 33%, sedangkan sisanya 
sebesar 67% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
2. Uji F (Uji Simultan) 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara simultan terhadap variabel dependen. Pengambilan keputusan 
dilakukan berdasarkan perbandingan nilai F hitung dengan melihat 
tingkat signifikansinya, kemudian membandingkan dengan taraf 
signifikansinya yang tealh ditetapkan (5% atau 0,05). 
Jika signifikansi F hitung lebih kecil dari 0,05 maka Ho 
ditolak yang artinya variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen. N = jumlah sampel; k = 
jumlah variabel dependen dan independen, df1 = k – 1 = 3 – 1 = 2, 
Model Summaryb 
Mod
el 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,587a ,345 ,330 1,539 ,345 23,439 
a. Predictors: (Constant), Total Preferensi, Total Persepsi 
b. Dependent Variable: Total Keputusan 
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untuk df2 = n – k = 92 – 3 = 89. Maka diperoleh nilai f tabel yaitu 
3,10,  
Tabel 4.11. 
Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 111,075 2 55,537 23,439 ,000b 
Residual 210,882 89 2,369   
Total 321,957 91 
   
a. Dependent Variable: Total Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Total Preferensi, Total Persepsi 
Sumber : Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui F hitung atau F 
statistik sebesar 23,439 sedangkan F tabel 3,10. Berdasarkan data 
tersebut diketahui bahwa F hitung > F tabel sehingga Ho ditolak dan 
Ha diterima, artinya secara bersama-sama Persepsi (X1) , Preferensi 
(X2) berpengaruh terhadap Keputusan Penggunaan Produk (Y). 
Sehingga hal ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan 
diterima (terbukti). 
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,648 2,629  -1,007 ,317 
Total Persepsi ,388 ,101 ,366 3,838 ,000 
Total Preferensi ,249 ,073 ,326 3,420 ,001 
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a. Dependent Variable: Total Keputusan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
Berdasarkan hasil regresi diatas maka diperoleh persamaan garis 
regresi linier sebagai berikut : 
Y = α+b1x1+b2x2+e 
Y = -2,648 + 0,388 + 0,249 + e 
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 
1. Apabila variabel persepsi dan preferensi  mempunyai nilai nol, 
maka variabel keputusan penggunaan produk akan tetap sebesar -
2,643, karena nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar -2,634. 
Namun skala likert yang digunakan dalam penelitian ini mulai 
dari 1-5 sehingga variabel X tidak mungkin sama dengan 0. 
Dengan demikian intersep yang bernilai negatif tersebut tidak 
perlu diinterprestasikan. 
2. Nilai koefisien persepsi (X1) sebesar 0,388 dengan parameter 
positif , hal ini menunjukkan bahwa jika persepsi naik satu satuan 
maka besarnya keputusan penggunaan produk akan naik 0,388 
satuan dan sebaliknya asumsi lain tetap. 
3. Nilai koefisien preferensi (X2) sebesar 0,249 dengan parameter 
positif, hal ini menunjukkan bahwa jika preferensi naim satu 
stuan maka besarnya keputusan penggunaan produk akan naik 
0,249 dan sebaliknya asumsi lain tetap. 
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4.2.5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Pengambilan keputusan ini dilakukan berdasarkan 
perbandingan nili signifikansi dari t hitung masing-masing koefisien 
regresi dengan tingkat signifikansi yang telah ditetapkan, yaitu dengan 
tingkat keyakinan sebesar 95% atau (α = 0,05); N = jumlah sampel; k = 
jumlah variavel dependen dan independen, df = n-k = (92-3)= 89, maka 
diperoleh t tabel = 1,986. 
Jika signifikansi t hitung lebih besar dari 0,05 maka hipotesis nol 
(Ho) diterima yang artinya variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Namun jika ignifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka 
Ho ditolak yang artinya variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
Tabel 4.13. 
Hasil Uji t (Uji Parsial) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,648 2,629  -1,007 ,317 
Total Persepsi ,388 ,101 ,366 3,838 ,000 
Total Preferensi ,249 ,073 ,326 3,420 ,001 
a. Dependent Variable: Total Keputusan 
Sumber: Data Pengolahan SPSS Versi 20 (2019) 
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa : 
1. Variabel Persepsi 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh besarnya thitung untuk 
variabel Persepsi (X1) sebesar 3,838 dengan ttabel = 1,986 maka 
nilai thitung> ttabel.Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi 
0,000 < α (0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 
Persepsi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Penggunaan Produk pada Pegadaian Syariah Unit Klaten. 
2. Variabel Preferensi 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh besarnya thitung untuk 
variabel Preferensi (X2) sebesar 3,420 dengan ttabel = 1,986 maka 
nilai thitung> ttabel.Sementara nilai signifikansi variabel Persepsi 
0,001< α (0,05), maka Ho ditolak. Hal ini berarti bahwa variabel 
Preferensi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Penggunaan Produk pada Pegadaian Syariah Unit Klaten. 
4.2.6. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka dapat diketahui 
jawaban atas rumusan masalah melalui pembahasan penelitian sebagai 
berikut : 
1. Pengaruh Persepsi terhadap Keputusan Penggunaan Produk  
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, 
menunjukkan koefisien variabel persepsi bertanda positif, hal ini 
berbanding lurus atau searah terhadap keputusan penggunaan 
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produk dan hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi persepsi 
sebesar 0,000 yang menunjukkan kurang dari 0,05. Hal ini berarti 
menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel persepsi signifikan terhadap keputusan 
penggunaan produk pada Pegadaian Syariah Unit Klaten, 
sehingga hipotesisi pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
persepsi signifikan terhadap keputusan penggunaan produk 
diterima. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian yang 
dilakukan Kurniati (2012) yang menyatakan bahwa persepsi 
berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan produk 
Selain menunjukkan hasil yang sifgnifikan, hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel persepsi 
berpengaruh positif terhadap keputtusan penggunaan produk, 
yang berarti bahwa apabila variabel X1 (Persepsi) mengalami 
kenaikan maka variabel Y (Keputusan) juga mengalami kenaikan. 
Hal ini disebabkan oleh penggunaan produk berdasarkan 
kebutuhan mendesak pada saat itu yang mana menimbulkan 
persepsi bahwa kebutuhan dana mendesak harus diimbangi 
dengan pencairan dana yang cepat agar kebutuhan saat itu dapat 
terpenuhi. 
2. Pengaruh Preferensi terhadap Keputusan Penggunaan Produk  
Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda, 
menunjukkan koefisien variabel preferensi bertanda positif, hal 
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ini berbanding lurus atau searah terhadap keputusan penggunaan 
produk dan hasil uji t diketahui bahwa nilai signifikansi persepsi 
sebesar 0,001 yang menunjukkan kurang dari 0,05. Hal ini berarti 
menerima Ha atau menolak Ho sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel preferensi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan penggunaan produk pada Pegadaian Syariah Unit 
Klaten, sehingga hipotesisi pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
persepsi berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan 
produk diterima. Hasil penelitian ini sependapat dengan penelitian 
yang dilakukan Kurniati (2012) yang menyatakan bahwa 
preferensi berpengaruh terhadap keputusan nasabah 
menggunakan produk 
Selain menunjukkan hasil yang sifgnifikan, hasil 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa variabel persepsi 
berpengaruh positif terhadap keputtusan penggunaan produk, 
yang berarti bahwa apabila variabel X2 (Preferensi) mengalami 
kenaikan maka variabel Y (Keputusan) juga mengalami kenaikan. 
Hal ini disebabkan oleh sudah banyaknya pengguna produk 
pegadaian syariah sehingga dapat menarik minat masyarakat yang 
belum menjadi nasabah pegadaian syariah yang kemudian 
menjatuhkan pilihan untuk menggunakan produk pegadaian 
syariah. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh persepsi dan preferensi 
terhadap keputusan penggunaan produk pada Pegadaian Syariah Unit 
Klaten, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel persepsi bertanda positif, hal ini berarti persepsi 
bebanding lurus atau searah terhadap keputusan penggunaan produk. 
Dari hasil uji t diperoleh besarnya thitung dari persepsi sebesar 3,838 
dengan ttabel = 1,986 maka nilai thitung> ttabel.Selain thitung yang 
diperoleh lebih besar dari ttabel, diketahui pula bahwa nilai 
signifikansi dari variabel persepsi sebesar 0,000 yang mana hasil 
tersebut kurang dari (α) 0,005. Hal ini berarti menerima Ha atau 
menolak Ho sehingga dapat diartikan  bahwa variabel persepsi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan produk pada 
Pegadaian Syariah Unit Klaten. Jadihal ini mengindikasikan bahwa 
persepsi berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan produk. 
2. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda menunjukkan besaran 
koefisien variabel preferensi bertanda positif, hal ini berarti 
preferensi berbanding lurus atau searah terhadap keputusan 
penggunaan produk. Dari hasil uji t diperoleh besarnya thitung dari 
preferensi sebesar 3,420 dengan ttabel = 1,986 maka nilai thitung>ttabel. 
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Selain thitung yang diperoleh lebih besar dari ttabel, diketahui pula 
bahwa nilai signifikansi variabel persepsi sebesar 0,001 yang mana 
hasil tersebut kurang dari α (0,05). Hal ini berarti menerima Ha atau 
menolak Ho sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan produk pada 
Pegadaian Syariah Unit Klaten. Jadi hal ini mengindikasikan bahwa 
persepsi berpengaruh positif terhadap keputusan penggunaan produk. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilakukan sebaik-
baiknya, namun masih terdapat beberapa keterbatasan. Adapaun 
keterbatasan penelitian ini antara lain : 
1. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas dua 
variabel, yakni variabel persepsi dan presferensi. 
2. Penelitian ini tidak dapat mengontrol jawaban responden yang mana 
jawaban yang diberikan responden bisa saja tidak jujur dalam 
memberikan pernyataan pada kuisioner. 
3. Penelitian ini dilakukan di kantor unit dengan ketersediaan jumlah 
SDM intern yangterbatas. 
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5.3. Saran  
Pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan 
variabel independen lainnya agar dapat mengetahui dan menjelaskan 
variabel terhadap keputusan penggunaan produk syariah. 
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LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
Kuisioner Penelitian 
 
Kepada Yth, 
Bpk/Ibu, Sdr/i Nasabah Pegadaian Syariah Unit Klaten 
Di tempat 
Assalamu’alaikum. Wr. Wb.  
 Dalam rangka penyelesaian penelitian skripsi pada jurusan Perbankan 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, dengan judul : Pengaruh 
Persepsi dan Preferensi Masyarakat Terhadap Keputusan Menggunakan 
Produk Pada Pegadaian Syariah Unit Klaten, maka dengan ini saya mohon 
kesediaan Bapak/Ibu, Sdr/i untuk mengisi daftar kuisioner yang diberikan dengan 
memberikan penilaian yang objektif. Data yang anda berikan akan dijaga 
kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk kepentingan akademis penelitian 
semata. Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan terimakasih 
Wassalamu’alaikum Wr.b. 
 
      Peneliti 
 
Aprilia Khasanah 
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Petunjuk pengisian kuisioner : 
 Isilah sejumlah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda (√) pada 
alternatif jawaban dibaah ini dengan keadaan/kondisi yang sebenarnya. 
Identitas Responden  
1. Nama Responden : 
2. Jenis Kelamin (L/P) : 
3. Umur   : 
a. Dibawah 20 tahun  d. 41 – 50 tahun 
b. 20 – 30 tahun  e. Lebih dari 50 tahun 
c. 31 – 40 tahun 
4. Pendidikan Terakhir : 
a. SLTP/SMP  c. Diploma 
b. SLTA/SMA  d. Sarjana 
5. Bidang Pekerjaan : 
a. Pelajar/Mahasiswa c. Pegawai Swasta 
b. Pegawai Negeri  d. Wiraswasta 
Lain-lain (Tuliskan) 
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Petunujuk Pengisisan : 
 Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang paling bisa menunjukkan 
kebenaran pernyataan dibawah ini berdasarkan penilaian : 
1. SS : Sangat Setuju 
2. S : Setuju 
3. KS : Kurang Setuju 
4. TS : Tidak Setuju 
5. STS : Sangat Tidak Setuju 
Persepsi (X1) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah 
berdasarkan pengalaman. 
     
2. Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah 
berdasarkan kebutuhan saat itu. 
     
3. Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah 
berdasarkan nilai-nilai yang 
dianutnya sesuai dengan syariah 
Islam. 
     
4. Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
sesuai dengan ekspektasi saya. 
     
5. Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
lebih menguntungkan. 
     
6. Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
promosinya yang menarik. 
     
7. Saya memutuskan menggunakan 
produk pegadaian syariah karena 
masyarakat sekitar juga 
menggunakannya. 
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Preferensi (X2) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Saya memilih menggunakan produk 
pegadaian syariah karena sudah 
banyak yang menggunakan produk 
pada pegadaian syariah. 
     
2. Saya memilih menggunakan produk 
pada pegadaian syariah karena tidak 
ada perbedaan pelayanan terhadap 
seluruh nasabah. 
     
3. Saya memilih menggunakan produk 
pegadaian syariah karena keinginan 
sendiri. 
     
4. Saya memilih menggunakan produk 
pada pegadaian syariah karena 
produknya yang bervariasi. 
     
5. Saya memilih menggunakan produk 
pada pegadaian syariah karena 
pegadaian merupakan tempat 
menggadaiakan barang yang dimiliki. 
     
6. Saya memilih menggunakan produk 
pegadaian syariah berdasarkan 
informasi yang saya gali. 
     
7. Saya memilih pegadaian syariah 
karena letaknya yang strategis. 
     
 
Keputusan Menggunakan (Y) 
No Pernyataan SS S KS TS STS 
1. Dalam memenuhi kebuthan yang 
mendesak, saya lebih memilih 
menggunakan produk pada pegadaian 
syariah. 
     
2. Saya tidak akan menggunakan produk 
lain selain produk pada pegadaian 
syariah. 
     
3. Saya selalu mencari informasi 
mengenai pegadaian syariah. 
     
4. Saya lebih memilih pegadaian syariah 
dibanding lembaga keuangan syariah 
lainnya. 
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Lampiran 2 
Surat Pernyataan Penelitian Perusahaan 
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Lampiran 3 
Tabulasi Data Penelitian 
a. Variabel Persepsi 
NO PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 SKOR 
1 4 4 4 4 5 4 4 29 
2 4 4 4 4 4 5 3 28 
3 4 4 2 4 4 3 4 25 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 3 3 26 
6 4 4 4 4 4 4 4 28 
7 4 4 4 4 4 4 3 27 
8 4 4 4 4 4 3 4 27 
9 4 4 4 4 3 3 3 25 
10 3 4 4 4 4 3 4 26 
11 4 5 4 4 4 4 4 29 
12 4 4 5 5 4 4 3 29 
13 4 5 4 4 4 3 4 28 
14 3 4 4 4 5 4 4 28 
15 4 4 4 4 5 4 4 29 
16 4 4 5 4 4 4 3 28 
17 3 4 4 4 4 3 3 25 
18 4 4 5 4 4 4 3 28 
19 3 4 4 4 4 4 4 27 
20 4 4 4 4 4 4 3 27 
21 4 4 4 4 3 3 4 26 
22 4 4 5 4 2 3 1 23 
23 4 3 4 4 4 2 2 23 
24 4 4 4 3 4 3 3 25 
81 
 
NO PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 SKOR 
25 4 5 5 4 3 4 3 28 
26 4 4 4 4 4 5 3 28 
27 4 5 5 5 4 4 3 30 
28 3 2 4 3 2 3 3 20 
29 5 5 4 4 5 4 3 30 
30 4 2 5 4 4 3 4 26 
31 4 4 5 3 4 3 4 27 
32 4 4 5 4 4 3 4 28 
33 4 4 5 4 5 3 4 29 
34 5 4 5 4 4 3 4 29 
35 4 3 5 4 4 3 4 27 
36 4 4 4 3 4 3 4 26 
37 4 4 4 4 4 3 4 27 
38 4 4 5 4 4 4 4 29 
39 4 4 5 4 5 4 4 30 
40 3 4 5 4 4 5 4 29 
41 4 4 5 4 4 5 4 30 
42 4 4 4 4 4 3 4 27 
43 4 4 4 4 4 5 4 29 
44 4 4 4 4 4 4 4 28 
45 4 4 5 5 5 3 4 30 
46 4 4 5 3 4 2 4 26 
47 4 4 5 4 4 3 4 28 
48 4 4 5 3 4 3 4 27 
49 4 4 5 4 4 3 4 28 
50 4 4 5 4 4 3 4 28 
51 4 4 4 4 4 2 4 26 
52 4 4 5 4 4 3 4 28 
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NO PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 SKOR 
53 4 4 5 4 4 2 4 27 
54 4 4 4 4 4 3 4 27 
55 4 4 5 4 4 3 4 28 
56 4 4 5 4 4 3 4 28 
57 4 4 4 4 4 2 4 26 
58 4 4 5 3 4 3 4 27 
59 4 4 5 4 4 3 4 28 
60 4 4 5 3 4 3 4 27 
61 4 4 4 4 4 4 3 27 
62 4 4 4 3 4 3 3 25 
63 3 4 5 3 3 2 2 22 
64 4 4 4 4 5 4 5 30 
65 4 4 4 5 4 3 3 27 
66 3 4 5 3 4 3 3 25 
67 4 4 4 4 5 4 5 30 
68 4 4 4 5 4 3 3 27 
69 3 4 4 4 4 3 4 26 
70 4 5 4 4 4 4 4 29 
71 4 4 5 5 4 4 3 29 
72 4 4 4 4 4 4 4 28 
73 4 4 5 5 4 4 3 29 
74 4 4 4 4 3 3 4 26 
75 4 4 5 4 4 4 3 28 
76 4 4 5 5 4 4 3 29 
77 4 5 4 4 4 4 4 29 
78 3 4 4 4 4 3 4 26 
79 4 4 4 4 3 3 3 25 
80 4 4 4 4 4 4 3 27 
83 
 
NO PE1 PE2 PE3 PE4 PE5 PE6 PE7 SKOR 
81 4 4 4 4 4 4 4 28 
82 5 5 4 4 5 4 3 30 
83 4 4 5 4 4 3 4 28 
84 4 4 4 4 4 3 3 26 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 4 4 4 4 4 4 4 28 
87 4 3 5 3 3 3 3 24 
88 4 5 5 4 4 4 4 30 
89 3 4 5 3 4 3 2 24 
90 5 4 5 4 3 3 3 27 
91 4 3 4 4 4 3 3 25 
92 3 4 5 4 4 4 3 27 
 
 
b. Variabel Preferensi 
NO PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 SKOR 
1 4 4 3 3 4 4 4 26 
2 4 5 4 5 5 4 5 32 
3 4 5 4 4 4 4 4 29 
4 4 4 4 4 4 4 4 28 
5 3 4 4 4 4 4 3 26 
6 4 4 5 5 4 4 5 31 
7 4 5 4 5 4 4 4 30 
8 4 3 4 4 4 4 4 27 
9 3 4 3 4 4 4 3 25 
10 4 5 4 4 5 4 5 31 
11 4 4 4 4 5 4 4 29 
12 4 5 4 5 5 4 4 31 
13 4 4 4 3 4 3 4 26 
14 4 4 4 5 5 4 4 30 
15 4 5 4 4 5 3 4 29 
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NO PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 SKOR 
16 4 5 4 4 5 4 3 29 
17 4 4 4 3 4 3 4 26 
18 4 5 4 4 5 4 3 29 
19 4 4 4 4 4 4 4 28 
20 3 4 4 3 5 4 4 27 
21 4 4 4 4 4 4 4 28 
22 2 4 4 4 4 4 3 25 
23 3 4 4 3 5 3 4 26 
24 3 4 4 4 4 4 4 27 
25 3 4 4 2 5 4 4 26 
26 4 4 4 5 5 4 4 30 
27 4 5 4 3 4 5 3 28 
28 4 4 3 2 4 4 3 24 
29 4 4 5 4 5 4 4 30 
30 3 4 4 3 4 4 4 26 
31 3 5 4 4 4 3 4 27 
32 4 4 4 4 4 4 4 28 
33 3 5 4 4 5 4 4 29 
34 4 4 4 4 4 4 4 28 
35 4 5 4 4 4 4 5 30 
36 2 4 4 4 4 4 4 26 
37 4 4 5 4 4 4 4 29 
38 4 4 4 4 4 4 4 28 
39 4 5 5 5 4 3 4 30 
40 4 5 5 5 4 3 4 30 
41 4 4 4 4 4 4 4 28 
42 4 4 4 4 5 3 4 28 
43 3 3 4 4 5 3 4 26 
44 4 5 5 4 5 5 5 33 
45 3 5 4 4 5 3 4 28 
46 3 4 4 4 4 2 4 25 
47 5 5 5 4 5 4 4 32 
48 4 3 3 2 5 3 4 24 
49 4 3 3 2 5 3 4 24 
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NO PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 SKOR 
50 3 4 4 3 5 3 4 26 
51 4 4 3 3 4 3 4 25 
52 4 5 4 3 5 4 5 30 
53 3 4 4 3 5 4 4 27 
54 4 4 5 5 4 4 5 31 
55 4 5 4 5 4 4 4 30 
56 3 4 3 4 4 4 3 25 
57 4 5 4 4 5 4 5 31 
58 4 4 4 4 5 4 4 29 
59 4 5 4 5 5 4 4 31 
60 4 4 5 5 4 4 5 31 
61 4 5 4 5 4 4 4 30 
62 3 4 4 4 5 4 4 28 
63 2 4 4 3 4 3 4 24 
64 4 4 4 5 4 4 4 29 
65 4 4 3 4 5 4 3 27 
66 3 2 2 3 3 2 2 17 
67 4 4 4 5 4 4 4 29 
68 4 4 3 4 5 4 3 27 
69 4 5 4 4 5 4 5 31 
70 4 4 4 4 5 4 4 29 
71 4 5 4 5 5 4 4 31 
72 4 4 5 5 4 4 5 31 
73 4 5 4 5 5 4 4 31 
74 4 4 4 4 4 4 4 28 
75 4 5 4 4 5 4 3 29 
76 4 5 4 5 5 4 4 31 
77 4 4 4 4 5 4 4 29 
78 4 5 4 4 5 4 5 31 
79 3 4 3 4 4 4 3 25 
80 4 5 4 5 4 4 4 30 
81 4 4 5 5 4 4 5 31 
82 4 5 5 4 5 4 4 31 
83 3 4 4 3 4 4 4 26 
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NO PR1 PR2 PR3 PR4 PR5 PR6 PR7 SKOR 
84 3 5 4 4 4 3 4 27 
85 4 4 4 4 4 4 4 28 
86 4 4 4 4 4 4 4 28 
87 3 5 5 4 3 5 4 29 
88 4 5 4 4 4 4 5 30 
89 3 3 4 5 5 2 3 25 
90 4 5 5 4 5 4 3 30 
91 4 4 4 3 5 4 4 28 
92 5 4 4 3 5 4 4 29 
 
c. Variabel Keputusan Penggunaan 
NO KP1 KP2 KP3 KP4 SKOR 
1 4 3 4 4 15 
2 4 4 4 4 16 
3 4 3 4 4 15 
4 4 4 4 4 16 
5 4 2 3 4 13 
6 4 4 4 4 16 
7 5 2 3 4 14 
8 5 5 4 4 18 
9 4 3 3 3 13 
10 4 3 2 4 13 
11 4 4 4 4 16 
12 5 4 4 5 18 
13 5 4 3 3 15 
14 5 3 4 4 16 
15 4 4 4 4 16 
16 4 2 3 3 12 
17 4 3 3 3 13 
18 4 3 4 3 14 
19 4 4 4 4 16 
20 4 2 4 3 13 
21 5 4 4 4 17 
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NO KP1 KP2 KP3 KP4 SKOR 
22 3 2 4 3 12 
23 4 3 4 4 15 
24 3 2 4 3 12 
25 4 4 4 4 16 
26 4 5 4 4 17 
27 4 5 4 4 17 
28 2 3 3 3 11 
29 5 3 4 4 16 
30 4 3 4 4 15 
31 4 3 3 4 14 
32 4 5 5 5 19 
33 4 4 4 5 17 
34 4 4 4 4 16 
35 5 3 4 4 16 
36 4 2 3 4 13 
37 4 4 4 4 16 
38 4 3 4 4 15 
39 5 3 4 4 16 
40 5 3 4 4 16 
41 4 4 3 4 15 
42 4 2 3 4 13 
43 4 2 3 4 13 
44 5 4 4 5 18 
45 4 3 3 4 14 
46 4 3 2 4 13 
47 4 3 4 4 15 
48 3 5 2 5 15 
49 3 4 2 4 13 
50 5 1 3 4 13 
51 3 4 3 3 13 
52 3 3 2 3 11 
53 4 3 4 4 15 
54 3 4 4 4 15 
88 
 
NO KP1 KP2 KP3 KP4 SKOR 
55 5 2 3 4 14 
56 4 3 3 3 13 
57 4 3 2 4 13 
58 4 4 4 4 16 
59 5 4 4 5 18 
60 3 4 4 4 15 
61 5 2 3 4 14 
62 3 2 4 3 12 
63 4 3 4 3 14 
64 4 4 4 4 16 
65 4 3 4 4 15 
66 3 3 2 3 11 
67 4 4 4 4 16 
68 4 3 4 4 15 
69 4 3 2 4 13 
70 4 4 4 4 16 
71 5 4 4 5 18 
72 4 4 4 4 16 
73 5 4 4 5 18 
74 5 4 4 4 17 
75 4 3 4 4 15 
76 5 4 4 5 18 
77 4 4 4 4 16 
78 4 3 4 4 15 
79 4 4 4 4 16 
80 5 4 3 4 16 
81 4 4 4 4 16 
82 5 4 4 4 17 
83 4 3 4 4 15 
84 4 3 3 4 14 
85 4 5 5 5 19 
86 4 4 4 4 16 
87 3 3 3 3 12 
89 
 
NO KP1 KP2 KP3 KP4 SKOR 
88 5 3 4 4 16 
89 4 2 2 3 11 
90 4 4 4 3 15 
91 4 3 4 4 15 
92 4 4 4 4 16 
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Lampiran 4 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS 20 
 
a. Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas Persepsi 
Correlations 
 PE 1 PE 2 PE 3 PE 4 PE 5 PE 6 PE 7 TPE 
PE 1 
Pearson 
Correlation 
1 ,319** ,062 ,185 ,152 ,138 -,106 ,393** 
Sig. (2-
tailed) 
 
,002 ,560 ,078 ,148 ,191 ,315 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PE 2 
Pearson 
Correlation 
,319** 1 ,190 ,455** ,509** ,314** -,033 ,690** 
Sig. (2-
tailed) 
,002 
 
,070 ,000 ,000 ,002 ,757 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PE 3 
Pearson 
Correlation 
,062 ,190 1 ,189 -,075 ,138 -,283** ,266* 
Sig. (2-
tailed) 
,560 ,070 
 
,071 ,480 ,188 ,006 ,011 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PE 4 
Pearson 
Correlation 
,185 ,455** ,189 1 ,445** ,460** -,058 ,676** 
Sig. (2-
tailed) 
,078 ,000 ,071 
 
,000 ,000 ,582 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PE 5 
Pearson 
Correlation 
,152 ,509** -,075 ,445** 1 ,435** ,221* ,714** 
Sig. (2-
tailed) 
,148 ,000 ,480 ,000 
 
,000 ,034 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PE 6 
Pearson 
Correlation 
,138 ,314** ,138 ,460** ,435** 1 ,303** ,758** 
Sig. (2-
tailed) 
,191 ,002 ,188 ,000 ,000 
 
,003 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PE 7 
Pearson 
Correlation 
-,106 -,033 -,283** -,058 ,221* ,303** 1 ,346** 
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Sig. (2-
tailed) 
,315 ,757 ,006 ,582 ,034 ,003 
 
,001 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
TPE 
Pearson 
Correlation 
,393** ,690** ,266* ,676** ,714** ,758** ,346** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,011 ,000 ,000 ,000 ,001 
 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,622 7 
 
 
b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Preferensi 
Correlations 
 PRE 1 PRE 2 PRE 3 PRE 4 PRE 5 PRE 6 PRE7 TPRE 
PRE 1 
Pearson 
Correlation 
1 ,241* ,197 ,215* ,202 ,274** ,279** ,571** 
Sig. (2-tailed)  ,021 ,060 ,040 ,054 ,008 ,007 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PRE 2 
Pearson 
Correlation 
,241* 1 ,396** ,358** ,195 ,376** ,286** ,702** 
Sig. (2-tailed) ,021  ,000 ,000 ,063 ,000 ,006 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PRE 3 
Pearson 
Correlation 
,197 ,396** 1 ,439** ,041 ,269** ,503** ,695** 
Sig. (2-tailed) ,060 ,000  ,000 ,701 ,009 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PRE 4 
Pearson 
Correlation 
,215* ,358** ,439** 1 -,056 ,172 ,216* ,627** 
Sig. (2-tailed) ,040 ,000 ,000  ,599 ,100 ,039 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
92 
 
PRE 5 
Pearson 
Correlation 
,202 ,195 ,041 -,056 1 ,017 ,099 ,334** 
Sig. (2-tailed) ,054 ,063 ,701 ,599  ,869 ,348 ,001 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PRE 6 
Pearson 
Correlation 
,274** ,376** ,269** ,172 ,017 1 ,190 ,542** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,009 ,100 ,869  ,070 ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
PRE 7 
Pearson 
Correlation 
,279** ,286** ,503** ,216* ,099 ,190 1 ,620** 
Sig. (2-tailed) ,007 ,006 ,000 ,039 ,348 ,070  ,000 
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
TPRE 
Pearson 
Correlation 
,571** ,702** ,695** ,627** ,334** ,542** ,620** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000  
N 92 92 92 92 92 92 92 92 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,680 7 
 
c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Keputusan Penggunaan 
Correlations 
 KEP 1 KEP 2 KEP 3 KEP 4 TKEP 
KEP 1 
Pearson 
Correlation 
1 ,034 ,241* ,439** ,567** 
Sig. (2-tailed)  ,745 ,021 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 
KEP 2 
Pearson 
Correlation 
,034 1 ,366** ,448** ,729** 
Sig. (2-tailed) ,745  ,000 ,000 ,000 
N 92 92 92 92 92 
KEP 3 
Pearson 
Correlation 
,241* ,366** 1 ,311** ,706** 
Sig. (2-tailed) ,021 ,000  ,003 ,000 
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N 92 92 92 92 92 
KEP 4 
Pearson 
Correlation 
,439** ,448** ,311** 1 ,755** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,003  ,000 
N 92 92 92 92 92 
TKEP 
Pearson 
Correlation 
,567** ,729** ,706** ,755** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 92 92 92 92 92 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,617 4 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Analisis Asumsi Klasik dengan SPSS 20 
 
1. Hasil Uji Normalitas (Kolmogrov-Smirnov) 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 92 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,52229467 
Most Extreme Differences 
Absolute ,077 
Positive ,077 
Negative -,068 
Kolmogorov-Smirnov Z ,735 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,653 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2,796 1,681 
 
1,663 ,100 
Total Persepsi -,102 ,065 -,184 -1,580 ,118 
Total Preferensi ,041 ,046 ,102 ,875 ,384 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
 
3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIP Keterangan 
Persepsi 0,809 1,236 Bebas Multikolinearitas 
Preferensi 0,809 1,236 Bebas Multikolinearitas 
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Lampiran 6 
Hasil Uji Ketetapan Model dengan SPSS 20 
 
1. Hasil Uji Determinasi (R2) 
 
2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 111,075 2 55,537 23,439 ,000b 
Residual 210,882 89 2,369 
  
Total 321,957 91 
   
a. Dependent Variable: Total Keputusan 
b. Predictors: (Constant), Total Preferensi, Total Persepsi 
 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda dengan SPSS 20 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,648 2,629  -1,007 ,317 
Total Persepsi ,388 ,101 ,366 3,838 ,000 
Total Preferensi ,249 ,073 ,326 3,420 ,001 
a. Dependent Variable: Total Keputusan 
 
 
 
 
 
 
Model Summaryb 
Mod
el 
R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F Change 
1 ,587a ,345 ,330 1,539 ,345 23,439 
a. Predictors: (Constant), Total Preferensi, Total Persepsi 
b. Dependent Variable: Total Keputusan 
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Hasil Uji Hipotesis Uji t (Uji Parsial) dengan SPSS 20 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,648 2,629  -1,007 ,317 
Total Persepsi ,388 ,101 ,366 3,838 ,000 
Total Preferensi ,249 ,073 ,326 3,420 ,001 
a. Dependent Variable: Total Keputusan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Lampiran 7 
Jadwal Penelitian
No 
Bulan November Desember Januari Februari Maret April Mei    
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
X X X X                         
2 Konsultasi           X X X X               
3 Revisi Proposal                   X X         
4 
Pengumpulan 
Data 
                    X X       
5 Analisis Data       X X               X X     
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
      X X X                X X X  
7 
Pendaftaran 
Munaqasah 
                        X    
8 Munaqasah                           X  
9 Revisi Skripsi                           X X 
Lampiran 8 
Dokumentasi Foto 
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Lampiran 9 
Daftar Riwayat Hidup 
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